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Faktor infeksi penyakit merupakan kendala serius yang harus diwaspadai 
peternak terutama bagi peternak tradisional yang tidak bergabung dalam 
kelompok ternak. Penanganan yang lamban dan kurang tepat, dapat 
membahayakan kondisi ternak.  Namun jika penanganan awal dilakukan besar 
kemungkinan infeksi penyakit bisa ditangani, agar tidak lebih parah dan menular 
ke hewan kambing lainnya yang berada dalam satu kawanan. Sayangnya 
ketidakpastian antara gejala dengan jenis penyakit membuat peternak terhambat 
dalam melakukan penanganan awal, serta tidak tahu apa yang harus dilakukan 
tanpa adanya seorang pakar. Berlandaskan  masalah tersebut, penulis membuat 
sebuah sistem diagnosis penyakit kambing yang mampu melakukan proses 
diagnosis berdasarkan pada gejala yang diidap oleh hewan kambing. Sistem 
diagnosis ini menggunakan metode Bayesian network, dimana tahap 
perhitungannya dimulai dengan mencari nilai prior probability setiap penyakit, 
kemudian melakukan perhitungan conditional probability terhadap gejala 
penyakit dan yang terakhir mendiagnosis penyakit sesuai gejala yang dimasukkan 
pengguna kedalam sistem dengan menghitung nilai posterior. Sistem ini dibangun 
pada aplikasi perangkat bergerak menggunakan platform Android sebagai user 
interfacenya, sedangkan proses perhitungannya menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, serta database MySQL untuk menyimpan prevelensi penyakit 
kambing yang sudah terjadi. Sistem ini melalui proses pengujian fungsional sistem 
dan pengujian akurasi sistem. Pada proses pengujian fungsionalitas sistem 
diagnosis ini menunukkan fungsi yang ada pada sistem berjalan dengan baik. 
Selain itu proses pengujian akurasi sistem diagnosis penyakit kambing 
menggunakan metode Bayesian Network yang dilakukan dengan cara 
memasukkan variasi gejala oleh pakar mendapatkan hasil sebesar 86,6%. 

































Infectious disease factors are serious constraints that farmers should be aware of 
especially for traditional farmers who do not join livestock groups. Slow and improper 
handling can endanger livestock conditions. However, if the initial treatment is done, the 
chances of infection of the disease can be handled so as not to be more severe and 
contagious to other goats in a herd. Unfortunately, the uncertainty between the 
symptoms and the type of disease makes the farmers obstructed in the initial treatment, 
and do not know what to do without an expert. Based on these problems, the authors 
make a system of diagnosis of goat disease that is able to perform the diagnosis process 
based on the symptoms of goat. This diagnostic system uses Bayesian network method, 
the system is built on mobile device applications using the Android platform as the user 
interface, while the calculation process using PHP programming language, and MySQL 
database to store the prevalence of goat disease that has occurred. This system through 
the process of system functional testing and system accuracy testing. In the process of 
testing the functionality of this diagnostic system shows the functions that exist on the 
system goes well. In addition, the process of accuracy testing of goat disease diagnosis 
system using Bayesian Network method is done by entering the variation of symptoms by 
experts get the result of 86.6%. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Peternakan merupakan  satu dari banyak sektor dengan peranan di kehidupan 
masyarakat, yaitu sebagai produsen pangan hewani. Salah satunya adalah 
peternakan kambing, kambing atau dengan nama latin Capra aegagrus hircus 
merupakan hewan yang sering dipilih dan dijadikan sebagai hewan ternak, karena 
memiliki nilai ekonomi yang bagus. Menurut Sarwono (2009) hewan kambing 
adalah hewan pemamah biak, yang mempunyai kuku genap serta sepasang 
tanduk. Kambing adalah hewan yang memiliki daya adaptasi yang cukup baik 
terhadap perubahan musim. 
 Karena dianggap sebagai komoditi ternak yang memiliki prospek bagus, 
peternakan kambing baik tradisional maupun modern banyak dikembangkan. 
Namun seperti mahluk hidup pada umumnya serangan penyakit merupakan 
ancaman yang harus diwaspadai, faktor infeksi penyakit adalah kendala serius bagi 
peternak terutama untuk peternakan yang dilakukan secara tradisional. Hewan 
yang terinfeksi penyakit akan mengalami gejala - gejala tertentu, yang bisa dilihat 
dari fisik hewan tersebut. Penangan lamban dan kurang tepat dapat 
membahayakan kondisi hewan ternak, sedangkan penanganan sejak awal bisa 
menghindari tertularnya hewan ternak lain dalam satu  kawanan. Dalam 
penanganan penyakit kambing kendala dalam mengidentifikasi penyakit 
merupakan hal yang perlu diperhatikan, ini dikarenakan terdapat kemiripan gejala 
– gejala penyakit dari beberapa penyakit yang ada dan biasanya menginfeksi 
hewan ternak kambing. Sehingga peternak kerap mengalami kesulitan. Sebagian 
besar peternak masih mempunyai pengetahuan yang kurang mencukupi 
mengenai penanganan penyakit, sedangkan penyakit pada hewan kambing 
berkembang subur di daerah seperti Indonesia yang m,emiliki iklim tropis (Orisa, 
2014). Ketidakpastian antara gejala penyakit dengan jenis penyakit dalam proses 
diagnosis menyebabkan terhambatnya penanganan awal, serta tidak tahu apa 
yang harus dilakukan tanpa adanya seorang pakar.  
Sebagai langkah solutif serta dapat memudahkan peternak melakukan proses 
diagnosis penyakit pada hewan ternak kambing,  penggunaan teknologi seperti 
sistem pakar adalah langkah nyata untuk membantu para peternak hewan 
kambing. Sistem pakar sendiri dapat melakukan diagnosis secara cepat dan tepat 
seperti diagnosis seorang pakar, berdasarkan gejala penyakit yang diderita oleh 
hewan ternak. Penyakit yang sering diderita oleh hewan ternak kambing menjadi 
prioritas utama dalam sistem pakar ini.  
Proses yang digunakan adalah pengklasifikasian gejala penyakit yang memiliki 
fungsi untuk memperkuat hasil diagnosa penyakit yang memiliki kemiripan pola 
gejala. Dalam penelitian kali ini metode yang diimplementasikan adalah Bayesian 
Network, algoritma Bayesian Network berfungsi untuk menghitung kehadiran dari 
gejala -  gejala yang nantinya dapat memberi kemudahan pada tahap diagnosis 
penyakit mengingat adanya ketidakpastian gejala terhadap penyakit. Menurut 





















Bayesian Network yang memvisualisasikan struktur dari suatu pengetahuan  
dengan semua peluang dan nilai dari probabilitas antar node sehingga terhindar 
dari ketidakpastian pada sistem. Metode ini memerlukan data latih dan data uji. 
Sistem ini dibangun dengan user interface pada perangkat bergerak (mobile 
phone), hal ini dikarenakan hasil survey dari We Are Social sebuah agensi 
marketing social, mengatakan tentang jumlah pengguna mobile dari seluruh 
dunia, dan Indonesia termasuk pengguna mobile terbesar didunia (Wijaya K.K, 
2015). Sedangkan proses perhitungan menggunakan bahasa pemrograman PHP, 
yang terhubung dengan Android. 
Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan menggunakan objek 
berbeda namun memakai metode yang sama dengan judul “Sistem Pakar 
Diagnosis Penyakit Schizopernia Menggunakan Metode Bayesian Network”. 
Dalam penelitian tersebut Metode Bayesian network digunakan untuk mencari 
peluang kemunculan gejala penyakit Schizopernia. Pada sistem ini menghasilkan 
penentuan dari jenis penyakit Schizopernia, dengan tingkat akurasi dari proses 
pengujian sistem sebesar 92,8% (Wardhani,2017). Pada penelitian selanjutnya 
dengan judul Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Mulut Memakai Metode Bayesian 
Network. Hasil akhir dari penelitian ini adalah diagnosis jenis penyakit Mulut 
dengan tingkat akurasi sebesar 86,13% melalui 3 percobaan variasi data berbeda 
(Febrian, 2016).  
Dari penjelasan yang sudah dijabarkan, maka penelitian kali ini akan dibuat 
sebuah sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kambing memanfaaatkan 
metode Bayesian Network, untuk mencari nilai kemungkinan dari data latih yang 
mengacu pada gejala – gejala penyakit pada hewan kambing. Dengan dibuatnya 
Implementasi metode Bayesian Network pada sistem pakar diagnosis penyakit 
kambing diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah peternak sehingga 
dampak negatif dari penyakit ternak dapat diminimalkan 
1.2 Rumusan Masalah 
Berlandaskan pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengimplementasikan metode Bayesian Network pada sistem 
pakar diagnosis penyakit kambing. 
2. Bagaimana hasil pengujian dari implementasi metode Bayesian Network pada 
sistem pakar diagnosis penyakit kambing. 
1.3 Tujuan 
Mengacu pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Membuat sistem pakar diagnosis penyakit kambing menggunakan metode 
Bayesian Network. 
2. Melakukan pengujian dari implementasi metode Bayesian Network untuk 






















Berdasarkan pemamaran sebelumnya, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini dapat memudahkan diagnosis gejala penyakit yang terdapat pada 
hewan ternak kambing sehinga dapat mengetahui penyakit apa yang diderita. 
Selain kemudahan dalam mendiagnosis penyakit, proses dalam pendiagnosisan 
dapat lebih cepat karena dibantu oleh sistem. 
1.5 Batasan Penelitian 
Penerapan batasan penelitian dibutuhkan untuk menghindari  kemungkinan 
berkembangya permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian difokuskan pada 
beberapa hal berikut: 
1. Objek penelitian adalah Kambing sebagai hewan ternak. 
2. Gejala dari penyakit kambing yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 42 
butir. 
3. Jenis penyakit yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 9 butir. 
4. Sistem Pakar diagnosis penyakit kambing dibuat berbasis Android. 
5. Menggunakan framework Code Igniter dengan bahasa pemrograman PHP 
untuk proses perhitungan Bayesian Network. 
6. Database menggunakan My sql. 
7. Pengujian dilakukan dengan validasi (blackbox), serta pengujian akurasi. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, batasan masalah penelitian 
dan sistematika penulisan dari penelitian ini. 
 
BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini memaparkan tentang tinjauan singkat dari penelitian terdahulu yang 
berkaitan objek penelitian maupun metode penelitian untuk menunjang 
terselesaikannya penelitian ini. 
   
BAB III METODOLOGI 
Menjelaskan metode serta alur kerja dalam penelitian ini untuk melakukan 
diagnosis penyakit kambing. Metodologi penelitian ini berisikan studi literatur,  
analisis kebutuhan, pengumpulan data, perancangan, implementasi, pengujian 
























BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bagian ini memaparkan tentang gambaran sistem secara umum, identifikasi 
actor, analisis kebutuhan fungsional. Kebutuhan fungsional dibagi dua sub bab 
yaitu : use case diagram dan use case scenario. Pada perancangan berisi 
perancangan sistem itu sendiri yang terdiri dari perancangan antarmuka. Serta 
Perancangan sistem pakar yang memaparkan tentang akuisisi pengetahuan, basis 
pengetahuan, mesin inferensi.  
 
BAB V IMPLEMENTASI 
Menjelaskan mengenai implementasi dari algortima yang digunakan untuk 
diaplikasikan kedalam bentu perangkat lunak, penggunan spesifikasi perangkat 
keras maupun lunak  selama proses implementasi. Kemudian dilanjutkan dengan 
pembahasan mengenai kode program dan implementasi antarmuka. 
 
BAB VI PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Berisi pembahasan tentang pengujian dari hasil yang didapat, pengujian yang 
digunakan adalah pengujian validasi(Blackbox) dan pengujian akursi, sekaligus 
analisis hasil dari diagnosis sistem. 
 
BAB VIII PENUTUP 
Memaparkan terkait kesimpulan dari hasil yang sudah didapat, pembahasan 























BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Pada bagian Landasan kepustakaan ini berisi tentang beberapa penelitian 
terdahulu yang memiliki kedekatan baik secara masalah, objek penelitian dan 
metode.  
2.1 Kajian Pustaka 
Menurut judul skripsi yang diajukan oleh penulis, penelitian kali ini membahas 
penggunaan metode Bayesian untuk diagnosa penyakit kambing studi kasus Unit 
Pelaksanaan Teknis Derah Pembibitan Ternak dan Hijauan Manakanan Ternak 
Kota Malang. Jumlah variable gejala penyakit yang digunakan penelitian ini terdiri 
42 butir dengan 9 butir penyakit yang sudah ditentukan. Untuk mencari nilai 
kemungkinan dari data latih yang mengacu pada gejala – gejala penyakitnya 
menggunakan metode Bayesian Network. Hasil akhir dari penelitan ini adalah 
pengukuran tingkat akurasi dari perbandingan antara output sistem dengan hasil 
diagnosis dari pakar. 
Berikut ini penjelasan tentang beberapa penelitian sebelumnya sebagai 
referensi penelitian ini, setiap penelitian terdapat penjelasan tentang masukan, 
proses  dan keluaran. Penelitian ini memiliki kedekatan dalam segi metode 
maupun objek penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Schizopernia Menggunakan Metode 
Bayesian Network. Dalam penelitian tersebut Metode Bayesian network 
digunakan untuk mencari peluang kemunculan gejala penyakit 
Schizopernia. Pada sistem ini menghasilkan penentuan dari jenis penyakit 
Schizopernia, dengan tingkat akurasi dari proses pengujian sistem sebesar 
92,8%  (Wardhani, 2017). 
2. Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Mulut Menggunakan Metode Bayesian 
Network. Hasil akhir dari penelitian ini adalah diagnosis jenis penyakit 
Mulut dengan tingkat akurasi sebesar 86,13% melalui 3 percobaan variasi 
data berbeda (Febrian, 2016). 
3. Sistem Pakar Diagnosis Penyakit THT (Telinga, Hidung, dan Mulut) 
Menggunakan Metode Bayesian Network. Hasil dari sistem ini dapat 
mendiagnosis pasien yang mengidap penyakit THT dan tidak dar hasil 
survei kepada 5 dokter THT serta 37 pasien THT. (Alonzo, et.al.,2014) 
Penjelasan terkait objek, input, metode, proses dan hasil dari 3 penelitan 


























Tabel 2.2 Kajian Pustaka (Lanjutan) 
No Judul Objek (Input) Metode (Proses) Hasil 
















1. Hitung Prior. 
2. Hitung Nilai 
Conditional 
Probability. 
3. Hitung marginal 
probability 















92,86 % . 

















































































































6. Hasil diagnosis 
penyakit  








Dalam penelitian ini objek utamanya adalah hewan ternak kambing. Menurut 
Mulyono & Sarwono (2014), Kambing adalah jenis ternak yang sering dijadikan 
usaha dalam bidang peternakan di daerah pedesaan, hampir pada setiap rumah 









          Gambar 2.1 Kambing 
            Sumber : BPTP Sumatera Selatan 
2.2 Penyakit Kambing 
Dalam penelitian ini telah ditentukan 9 jenis penyakit pada hewan ternak 
kambing yang dapat diidentifikasi, berikut macam - macam penyakit pada hewan 
ternak kambing: 
2.3.1 Kembung 
Menurut Sutama (2007), penyakit kembung perut  terjadi pada hewan ternak 
kambing  akibat pembentukan gas dalam lambung secara berlebihan dalam waktu 
yang cepat dan biasanya penyakit kembung terjadi secara mendadak. Gas yang 
terbentuk adalah karbondioksida dan metana. Gas tersebut berbentuk buih atau 
































    Gambar 2.2 Penyakit Kembung Pada Kambing. 
     Sumber : Belajar ternak.com 
2.3.2 Cacingan 
 Menurut Sodiq dan Abidin (2002), penyebab dari penyakit cacingan pada 
hewan ternak kambing adalah infeksi dari berbagai jenis cacing. Jenis cacing yang 
kerap menginfeksi hewan ternak kambing antara lain cacing pita, cacing gelang 
(Neoascaris vitulorim), cacing lambung (Haemonchus contortus) dan cacing hati 
(Fasciola hepatica).  Parasit berupa cacing pada hewan akan mengambil sari 
makanan maka dari itu meskipun kambing banyak mengkonsumsi pakan namun 








     Gambar 2.3 Penyakit Cacingan Pada Kambing.  
                        Sumber: bertaniorganik.com 
2.3.3 Scabies 
Scabies adalah penyakit kulit menular, penyebab scabies adalah tungau 
(Sarcoptes scabiei) yang bisa menyerang hewan serta manusia. Penyakit ini sulit 
ditangani karena tungau berkembang biak di dalam lapisan tanduk kulit dan 
merusak kulit. Tungau (Sarcoptes scabiei) termasuk ektoparasit yang sering 
menginfeksi  pada bagian kulit hewan. (Iskandar, 2014). Tunga tersebut 
menyerang dan menginfstasi kulit dengan  membuat terowongan pada bagian 
bawah lapisan kulit. Meski prevelensi kasus ini rendah, namun bisa menimbulkan 





























   Gambar 2.4 Penyakit Scabies Pada Kambing. 
        Sumber: (Darmono & Hardiman ,2011) 
2.3.4 Orf 
Orf atau keropeng/puru/dakangan merupakan penyakit yang ditimbulkan oleh 
virus. Tanda jika hewan terinfeksi penyakit ini akan timbul bintil kemerahan 
terutama di sekeliling mulut, mata dan telinga (Ginting, 2009). Pada Kasus yang 
biasa teradi penyakit ini menyerang kambing dengan usia 3-5 bulan, bisa juga pada 
kambing dewasa, serta dapat menular ke manusia. Penularan penyakit melalui 
kontak langsung terhadap luka kulit pada saat menyusui,dan kelamin dan bahan 










 Gambar 2.5 Penyakit Orf pada kambing.    
Sumber: (Darmono & Hardiman ,2011) 
2.3.5 Mastitis 
Mastitis_adalah_suatu_peradangan_pada_tenunan_kambing_yang___ dapat 
disebabkan_oleh_mikroorganisme,_zat_kimia, luka_termis_atau luka karena 
mekanis._Peradangan_ini_dapat__mempengaruhi__komposisi_susu_antara_lain 
dapat_menyebabkan_bertambahnya_protein_dalam_darah_dan_sel darah putih 
di_dalam_tenunan_kambing,_serta_penurunan_produksi_susu_(suryowardjojo,
2012). Berdasarkan_gejala_klinisnya,_mastitis_dibedakan_menjadi mastitis klinis 
dan_subklinis._Mastitis_klinis bila_terdapat perubahan_fisik susu-seperti susu 
pecah,_bercampur nanah,_atau ambing yang_membengkak asimetris,_berdarah, 





















dipegang._Disebut mastitis_subklinis bila_secara fisik_tidak ditemukan_adanya 
perubahan_dari susu,_tetapi bila_dilakukan uji_mastitis maka_akan_terlihat 











Gambar 2.6 Penyakit Mastitis Pada Kambing. 
Sumber: (Manual Penyakit Hewan Mamalia, 2014). 
2.3.6 Pink Eye 
Pink_eye adalah_penyakit mata_akut yang_menular pada_sapi,_domba 
maupun_kambing, bersifat_epizootik dan_ditandai dengan_memerahnya 
conjunctiva_dan kekeruhan_mata. Pink_eyes tidak _menyebabkan kematian, tapi 
dapat_menyebabkan kerugian_bagi peternak,_karena  mengakibatkan_kebutaan, 
penurunan_berat badan_dan biaya_pengobatan yang_mahal (Zulfikar, 2014). 
Penyakit_pink eye sering_terjadi pada_musim panas_dimana pada_saat itu 
terdapat_banyak debu_dan meningkatnya populasi_lalat. Namun_pada kasus 







          Gambar 2.7 Penyakit Pink Eye Pada Kambing. 
     Sumber: (Manual Penyakit Hewan Mamalia, 2014). 
2.3.7 Pneumonia 
Pneumonia merupakan radang pada paru-paru yang umumnya diikuti dengan 
terjadinya radang  bronkeol dan selaput paru-paru. Biasanya penyakit ini 
menginfeksi kambing dan domba pada pergantian musim dari kemarau ke hujan.  
Penyebab pneumonia bermacam-macam seperti bakteri, virus, rickettsia dan juga 






















Myasis, penyakit yang dikarenakan  infestasi larva lalat pada jaringan tubuh 
hewan hidup. Larva atau belatung ini hidup dari makanan yang berupa jaringan 
hidup, jaringan nekrotik, atau bahan makanan yang sedang dicerna di dalam 
saluran pencernaan induk semang pada kasus myasis saluran pencernaan 
(Partoutomo, 2000). Lalat penyebab myasis berkembang subur pada daerah 
dengan iklim tropis serta kelembaban yang tinggi. Daerah dengan kondisi alam 









     Gambar 2.8 Penyakit Myasis Pada Kambing. 
     Sumber: (Manual Penyakit Hewan Mamalia, 2014). 
2.3.9 Diare 
Penyakit diare yang di derita oleh hewan ternak kambing menjadi suatu 
pertanda adanya masalah pada saluran pencernaan kambing. Pakan dengan 
mengandung mikroorganisme pathogen yang diberikan adalah penyebab 








      Gambar 2.9 Penyakit Diare Pada Ruminansia. 
Sumber: (Manual Penyakit Hewan Mamalia, 2014). 
2.4 Gejala Penyakit 
Gejala penyakit didapat dari seorang pakar pada bidang hewan ternak 
serta bersumber dari rekam medis data penyakit kambing pada  Unit pelaksanaan 





















penyakit yang menjadi pilihan ada 9 butir dan untuk gejala – gejala penyakitnya 
memiliki 42  butir. 
2.5 Sistem Pakar 
Sistem_pakar adalah_sebuah program_komputer yang_mensimulasikan 
penelitian_dan perilaku_manusia atau_organisasi yang_memiliki_pengetahuan 
dan_pengalaman ahli_dalam bidang_tertentu (Siswanto 2010). 
2.5.1 Kerja Sistem Pakar 
Dalam sistem kinerjanya, sistem pakar tidak melakukan sebuah pengolahan 
terhadap data seperti pada sistem komputer konvensional melainkan terhadap 
sebuah pengetahuan (Budiharto dan Suhartono, 2014). Program komputer sistem 
pakar adalah sebuah program yang menurut (Siswanto, 2010): 
1. Menangani_masalah dunia_nyata, masalah_yang kompleks_yang 
membutuhkan_interpretasi pakar. 
2. Menyelesaikan_Masalah dengan_menggunakan computer_dengan 
model_penalaran_manusia dan_mencapai kesimpulan_yang sama 
dengan_yang dicapai_oleh seorang_pakar jika_berhadapan_dengan 
masalah. 
2.5.2 Keuntungan Sistem Pakar 
Keuntungan Sistem Pakar meliputi (Hidayat, 2010): 
1. Masyarakat_awam_dapat_melukukan_pekerjaan_layaknya_pakar. 
2. Sistem_dapat-bekerja dengan_informasi_terbatas. 
3. Informasi_yang diberikan_oleh sistem_konsisten sehingga_mengurangi 
tingkat_kesalahan. 
4. Sistem_menjadikan sesuatu_yang kompleks_menjadi lebih_mudah_untuk 
dioperasikan. 
5. Sistem_tidak mempunyai_rasa_lelah_dan_juga_mempunyai_sifat_konsisten. 
6. Kemampuan_memecahkan masalah_yang_kompleks. 
7. Memperluas_jangkauan pakar,_dapat dipakai_dimana saja_dan kapan_saja. 
2.5.3 Arsitektur Sistem Pakar 
Ada dua bagian pada sistem pakar yaitu lingkungan konsultasi dan lingkungan 
pengembang. Lingkungan pengembang digunakan untuk membangun komponen 
dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam basis pengetahuan. Untuk 
lingkungan konsultasi berguna untuk melakukan konsultasi sehingga memperoleh 
penegetahuan dari sistem pakar layaknya dari seorang pakar (Sutojo, 2011). 



























Gambar 2.10 Arsitektur Sistem Pakar 
Sumber : (Sutojo, 2011). 
1. Akuisisi Pengetahuan 
Akuisisi_pengetahuan diperlukan_untuk dijadikan masukan dari pengetahuan 
pakar_dengan merekayasa_pengetahuan agar_dapat diproses_oleh komputer 
dan_menempatkannya ke_basis pengetahuan_(dalam bentuk_representasi 
pengetahuan) (Sutojo, 2011). 
2. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 
Basis_pengetahuan diperlukan_untuk memahami,_memformulasi,_dan 
menyelesaikan_masalah._Basis pengetahuan_terdiri dari_dua elemen_dasar, 
yaitu_fakta dan_rule (aturan) (Sutojo, 2011). 
3. Mesin Inferensi (Inference Engine) 
Mesin_inferensi berguna_untuk memandu_proses penalaran_dari suatu 














Basis pengetahuan  
Fakta : Apa yang diketahui 
tentang area domain 



































Teknik inferensi ada dua, yaitu Forward Chaining dan Backward Chaining. 
Forward chaining adalah suatu teknik inferensi yang dimulai dari sekumpulan 
informasi, diawali dari fakta-fakta untuk memperoleh suatu kesimpulan. 
Backward chaining adalah suatu teknik ineferensi yang dimulai dari sekumpulan 
kesimpulan, kemudian dengan menggunakan kaidah yang ada dicari sejumlah 
kondisi yang mendukung (Kusumadewi, 2003). 
4. Daerah Kerja (Blackboard) 
Daerah_kerja berguna_untuk merekam_hasil sementara_yang akan_dijadikan 
sebagai_keputusan dan_untuk menjelaskan_sebuah masalah_yang sedang 
terjadi,_sistem pakar_membutuhkan Blackboard,_yaitu area_pada memori_yang 
berfungsi_sebagai basis_data (Sutojo, 2011). 
5. Antarmuka Pengguna (User Interface) 
Antamuka pengguna berfungsi sebagai sarana komunikasi antara manusia 
dengan sistem. Pada antarmuka ada interaksi antara pengguna dengan 
sistem(Sutojo 2011). 
6. Subsistem Penjelasan (Explanation Subsistem) 
Subsistem Penjelasan berfungsi memberikan penjelasan pada pengguna 
sistem, untuk mendapatkan kesimpulan (Sutojo, 2011). 
7. Sistem Perbaikan Pengetahuan (Knowledge Refining Sistem) 
Sistem Perbaikan Lingkungan digunakan untuk menganalisis pengetahuan, 
sistem belajar dari kesalahan sebelumnya, kemudian diperbaiki pengetahuannya 
sehingga dapat digunakan pada masa mendatang (Sutojo, 2011). 
8. Pengguna (User) 
Pengguna sistem pakar pada umumnya bukan seorang pakar, pengguna 
membutuhkan solusi dan saran (Sutojo, 2011). 
2.6 Android 
Menurut_Nasruddin Safaat_H (Pemrograman_aplikasi mobile_smartphone 
dan_tablet PC_berbasis android_2012:1) android_adalah sebuah_sistem operasi 
pada_handphone yang_bersifat terbuka_dan berbasis_pada sistem_operasi 
Linux._Android_bisa digunakan_oleh setiap_orang yang_ingin menggunakannya 
pada_perangkat yang_dimilikinya. Platform_Android pertama_kali dikembangkan 
oleh_perusahaan Android_Inc yang_merupakan sebuah_perusahaan baru_yang 
bergerak_di bidang_perangkat lunak_untuk ponsel. 
2.7 Code Igniter 
Codeigniter_adalah framework_php yang_berjalan pada_php 4 dan_php 5. 
Tujuan_utama dari_CodeIgniter_adalah untuk_memudahkan programmer 






















2.8 Bayesian Network  
Bayesian Network (BN) atau disebut juga sebagai jaring kepercayaan adalah 
salah satu probabilitas graphical model. Struktur dari metode ini beguna dalam 
menggambar relasi antar node dengan tujuan menghilangkan ketidakpastian pada 
domain tersebut (Ruggeri, 2007). Bayesian Network terdiri dari dua bagian utama, 
yaitu:  
1. Struktur_graf Bayesian_network disebut_dengan Directed_Acyclic Graph 
(DAG)_yaitu graf_berarah tanpa_siklus berarah_(Meigarani, 2010)._DAG 
terdiri_dari node_dan edge._Node merepresentasikan_variabel acak_dan 
edge_merepresentasikan adanya_hubungan kebergantungan_langsung 
dan_dapat juga_diinterpretasikan sebagai_pengaruh (sebab-akibat) 
langsung_antara variabel_yang_dihubungkannya. Tidak_adanya edge 
menandakan_adanya hubungan_kebebasan kondisional_di antara 
variabel. Struktur_grafis Bayesian_network ini_digunakan untuk_mewakili 
pengetahuan_tentang sebuah_domain yang_tidak pasti._Secara khusus, 
setiap_node dalam_grafik merupakan_variabel acak,_sedangkan ujung 
antara_node mewakili_probabilistik yang_bergantung di_antara variabel-
variabel_acak yang sesuai._Kondisi ketergantungan_ini dalam_ grafik 
sering diperkirakan_dengan menggunakan_statistik_yang dikenal dengan 
metode komputasi._Oleh karena_itu, Bayesian_network 
menggabungkan_prinsip – prinsip_dari teori_graf, teori_probabilitas, 
ilmu_pengetahuan komputer, dan_statistik. (Wiley, 2007). 
2. Himpunan_parameter_himpunan parameter_mendefinisikan distribusi 
probabilitas_kondisional untuk_setiap variabel._Pada Bayesian_network, 
nodes_berkorespondensi dengan_variabel acak. Tiap_node diasosiasikan 
dengan_sekumpulan peluang_bersyarat,_p(Xi|Ai) sehingga_Xi_adalah 
variabel_yang diasosiasikan_dengan node_dan Ai_adalah set_dari parent 
dalam_graf. Metode_Bayesian Network_didasari dengan_metode 
probabilitas_dari teorama_bayes. Dimana pada teorama bayes 
probabilitas digunakan_untuk mengatasi_ketidakpastian dalam_sistem 
berbasis pengetahuan_(Kendall, 2007) Berikut_representasi 
teorama_bayes pada rumus 2.1. 
P(A|B ) = 
P(B|A)P(A)
P(B)
        (2.1) 
Menurut persamaan 2.1 maka probabilitas dari beberapa kejadian A terjadi 
dengan syarat kejadian B juga terjadi sama dengan probabilitas B dengan syarat 
kejadian Atengah berlangsung dikali dengan probabilitas A dibagi dengan 
probabilitas B. 
2.8.1 Prior Probability  
Prior probability dituliskan dalam notasi P(X) merupakan derajat kepercayaan 
atau probabilitas sebuah informasi. Prior probability digunakan untuk acuan 





















kejadian atau kondisi . Mencari nilai prior untuk tiap kelas dengan menghitung rata 









2.8.2 Conditional Probability  
Conditional Probability (CPT) adalah sebuah tabel yang berisikan semua 
kemungkinan dan probabilitas A dan B, Conditional Probability sendiri merupakan 
komponen kuantitatif pada Bayesian Network (febrian 2017). Jika pada prosesnya 
nilai atau informasi baru telah didapat maka nilai  probabilitas baru dijadikan 
sebagai acuan. Probabilitas ini disebut probabilitas bersyarat (conditional 





         (2.3) 
Keterangan: 
P(A|B) =-Probabilitas A-terjadi dengan-syarat B-terjadi. 
P(B) =-Total Kemunculan-data-B 
Contoh tampilan table dari Conditional Porbability dapat dilihat pada tabel 2.2 
Tabel 2.2 Tabel Conditional Probability 
 B1 B2 
A1 0.9 0.3 
A2 0.1 0.7 
 
2.8.3 Normalizing Constant 
Normalizing_Constant atau_dalam Indonesia_berarti normalisasi_konstanta 
merupakan_langkah yang di_pakai pada_metode bayes_sebagai penormalisasi 
hasil_dari conditional_probability. Teorama_bayes mengatakan_bahwa 
perbandingan_posterior probability_sama dengan_perbandingan prior 
probability_(Feller, 1968). Dimana_P(A) merupakan_nilai prior_dengan anggapan 
P(A)_benar, sedangkan_ P(B|A) merupakan_nilai conditional_probability dari 
data_atau gejala_yang diberikan_apabila hipotesa_P(A) benar._P(B) merupakan 





















perhitungan_(Febrian, 2017). Alternatif_lain untuk_melakukan perhitungan bayes 
yaitu_menggunakan normalisasi_konsanta dengan_persamaan 2.4. 
P(𝑓|𝑎, 𝑠, 𝑔, 𝑗) = 
𝑃(𝑓)𝑃(𝑔|𝑓)𝑃(𝑗|𝑓,𝑎,𝑠)
∑ ′𝑓  𝑃(𝑓
′)𝑃(𝑔|𝑓′)𝑃(𝑗|𝑓′𝑎,𝑠)
     (2.4) 
Berdasar pada persamaan 2.4 P(f) adalah prior probability, P(g|f) dan P(j|f,a,s) 
adalah conditional probability,  pembagi pada rumus Bayesian Network dapat 
disebut sebagai Marginal Probability atau Normalizing constant (Febrian,2017). 
2.9 Pengujian Sistem 
Pengujian terhadap sistem dilaksanakan agar dapat mengetahui tingkat 
keakuratan dan keberhasilan sistem pakar yang telah dibangun. Ada 2 pengujian 
yaitu pengujian validasi yang berfungsi menguji fungsionalitas dari sistem 
sedangkan pengujian akurasi untuk mengukur keakuratan kelaran sistem dengan 
hasil diagnosis dri seorng pakar. Skenario pengujian dapat dilihat pada gambar 
diagram blok  pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.11 Skenario Pengujian 
Sesuai Gambar 2.10 Pengujian dilakukan dengan membuat data uji dri 
diagnosis pakar, dimana nilai akursi akan diambil sesuai kecocokan antara 
keluaran sistem diagnosis menggunakan metode Bayesian network dengan data 
uji diagnosis penyakit kambing yang dibuat oleh pakar. Rumus yang digunakan 
untuk mendapatkan nilai akurasi menggunakan Persamaan (2.5). 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖_𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ_𝑑𝑎𝑡𝑎_𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖
𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛_𝑑𝑎𝑡𝑎





























BAB 3 METODOLOGI 
Di dalam Bab ini menjelaskan tentang metodologi dalam penelitian. Pada 
metodologi penelitian kali ini memiliki sejumlah tahapan yaitu, studi literatur, 
analisis kebutuhan, pengumpulan data, perancangan, implementasi, pengujian 
















Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
3.1 Studi Literatur 
Studi literatur sangat dibutuhkan untuk memperoleh informasi dimana 
nantinya informasi tersebut digunakan sebagai landasan teori penulisan. Studi 
literatur dalam hal ini adalah mempelajari literatur-literatur mengenai bidang 
keilmuan yang memiliki hubungan dengan topik penelitian, antara lain: 
1. Penyakit Hewan Ternak Kambing. 
2. Sistem Pakar. 
3. Bayesian Network. 
4. Pemrograman Android. 
5. Code Igniter 
6. Pemrograman PHP 
Literatur yang nantinya digunakan bersumber dari jurnal, buku dan penelitian 
yang sebelumnya telah didokumentasikan dalam bentuk skripsi. 
 Pengumpulan data 
 Perancangan dan Implementasi 
Studi Literatur 
Analisis  Kebutuhan 
      Pengujian dan Analisis 





















3.2 Pengumpulan Data 
Tahapan ini, pengambilan data dilakukan di UPTD Pembibitan ternak dan 
Hijauan Makanan Ternak  Singosari Malang. Dengan pakar seorang bernama drh. 
Jaya Wulandari, pengambilan data yang dilakukan dengan mewawancarai pakar 
tentang topik penyakit pada hewan kambing. Observasi data mengenai penyakit 
dilakukan untuk mendapatkan data latih yang nantinya akan diproses oleh sistem. 
Data yang dibutuhkan berupa rekam medis penanganan penyakit pada kambing 
serta informasi setiap gejala dari penyakit kambing yang sudah ditentukan. Dalam 
pengolahannya data uji juga dibutuhkan. Data uji digunakan untuk mengukur 
tingkat akurasi dari metode Bayesian Network dalam menangani perhitungan 
yang dilakukan oleh sistem. 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Tahapan dalam analisa kebutuhan dibutuhkan untuk penentuan berbagai 
macam kebutuhan yang mempunyai hubungan dengan penelitian diagnosis 
penyakit kambing menggunakan metode Bayesian Network tersebut. Dalam 
Metode analisisnya menggunakan desain dan analisis berorientasi objek serta 
memakai pemodelan berorientasi objek. Pemrograman dengan orientasi objek 
adalah  pemrogrman dengan  fungsi – fungsi  dan data dianalisasikan dalam 
sebuah kelas-kelas atau objek tertentu. 
3.4 Perancangan Sistem 
 Pada subbab ini dijelaskan tahap membuat  perancangan penelitian,  yang 
akan diimplementasikan berikutnya. Proses-proses dalam tahap perancangan 
meliputi bagaimana proses kerja sistem secara terstruktur dimulai dari masukan  
sampai mengeluarkan sebuah hasil. Algoritma yang dipakai yaitu Bayesian 
Network, Diagram  Model perancangan sistem dapat dilihat pada gambar 3.2. 
 
 











Perhitungan nilai prior 























Alur dari perancangan sistem sebagai berikut:  
1. Gejala penyakit meruakan masukan sistem ini.  
2. Proses tahap perhitungan  metode Bayesian Network  meliputi: 
 Perhitungan Nilai Prior probability. 
 Perhitungan Nilai Conditional Probability. 
 Perhitungan Nilai Posterior probability. 
1.  
3. Output 
Pengambilan Keputusan pada  sistem diagnosis ini didapat dari nilai 
perhitungan Posterior tertinggi. Hasil yang dikeluarkan berupa diagnosis penyakit 
Kambing, info penyakit dan penanganan awal penyakit. 
3.5 Implementasi Sistem 
Merupakan tahapan dalam melakukan penelitian berdasarkan  perancangan 
sebelumnya. Tahapan implementasi sistem yaitu: 
1. Implementasi User interface sistem menggunakan bahasa pemrograman 
Android. 
2. Implementasi proses perhitungan menggunakan framework Code Igniter 
dengan bahasa pemrograman PHP 
3. Implementasi algoritma Bayesian Network. 
4. Keluaran  dari sistem pakar ini berupa hasil diagnosis, info penyakit dan 
penanganan awal penyakit. 
3.6 Pengujian 
Dilakukannya pengujian, bertujuan untuk mengetahui apakah diagnosis 
penyakit kambing yang dilakukan oleh sistem sudah  sesuai yang diharapkan. 
Pengujian sistem melewati beberapa tahap yaitu: 
1. Pengujian awal adalah pengujian terhadap fungsionalitas dari aplikasi 
untuk mengetahui fungsionalitas dari plikasi apakah telah bekerja dengan 
baik dan sesuai parameter yang telah ditentukan. 
2. Pengujian kedua adalah pengujain tingkat akurasi dengan membandingkan 
hasil diagnosis dari sistem dengan diagnosis pakar. 
3.7 Kesimpulan 
Proses ini akan dilakukan jika semua tahapan telah selesai dilaksanakan. 
Kesimpulan didapat dari hasil pengujian dan analisisis serta penulisan saran yang 
nantinya akan menjadi referensi untuk perbaikan kesalahan yang ada selama 





















BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab analisis dan perancangan, menjelaskan tentang tahap – tahap dalam 
analisis dan perancangan dari penelitian “Implementasi Bayesian Network Untuk 
Sistem Diagnosis Penyakit Kambing (Studi Kasus : UPTD Pembibitan Ternak dan 
Hijauan Makanan Ternak Singosari Malang)”. Terdapat tiga tahap untuk analisis 
dan perancangan dalam penelitian kali ini. Yaitu yang pertama adalah analisis 
kebutuhan dengan sub bab gambaran umum sistem, identifikasi aktor, dan analisis 
kebutuhan fungsional. Didalam tahap kebutuhan fungsional terdapat dua sub, 
antaralain use case diagram dan use case scenario. Pada tahap analisis kebutuhan 
penelitian kali ini penulis melakukan observasi kepada drh. Jaya Wulandari selaku 
dokter hewan di UPTD Singosari Malang, guna memperkuat analisis kebutuhan. 
Selanjutnya adalah perancangan sistem pakar dengan sub bab akuisisi 
pengetahuan, basis pengetahuan, dan mesin inferensi. Terakhir adalah 
perancangan sistem yang berisi antarmuka pengguna. Berikut adalah pohon 
analisis dan perancangan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.Error! No text of specified style in document..1 Pohon Analisis dan 
Perancangan 
4.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan prosedur yang berfungsi menganalisis dan 
memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh sistem, dimana sistem aplikasi 
diagnosis penyakit kambing akan dibangun pada perangkat bergerak berbasis 
Analisis dan 
Perancangan 
Use case diagram 

































operating sistem android. Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi gambaran 
umum sistem, identifikasi actor,  kebutuhan fungsional, diagram  use case dan use 
case scenario. 
4.1.1 Gambaran Umum Sistem 
Sistem diagnosis penyakit kambing memakai metode Bayesian Network adalah 
sistem dengan fungsi dapat membantu dan melakukan pekerjaan seorang pakar 
penyakit kambing atau peternak kambing, maksud dari melakukan pekerjaan 
dokter hewan kambing  yaitu sistem dapat melakukan proses diagnosis penyakit 
terhadap seekor kambing berdasarkan gejala-gejala masukan dari pengguna 
aplikasi. Sistem ini dibangun dengan pada platform Android yang dikembangkan 
menggunakan Android Studio serta framework Code Igniter dengan bahasa 
pemrograman PHP sebagai pemroses perhitungan Bayesian Networknya. 
Pada sistem diagnosis ini tersedia 2 fitur, yaitu Fitur diagnosis, dan fitur info. 
Fitur untuk melakukan diagnosis dapat menerima masuakan gejala dari pengguna 
dengan cara mengisi checkbox yang tersedia sesuai gejala penyakit yang diderita 
oleh hewan kambing dan hasil diagnosis sistem akan ditampilkan pada halaman 
hasil. Pada halaman hasil ada 2 fitur tambahan yaitu fitur Info Penyakit untuk 
melihat informasi dari penyakit hasil diagnosis sistem, Serta fitur penanganan awal 
yang merupakan informasi penanganan awal terhadap penyakit hasil diagnosis 
dari sistem. Fitur terakhir adalah info, is fitur ini adalah informasi tentang aplikasi 
diagnosis penyakit kambing itu sendiri. 
4.1.2 Identifikasi Aktor 
Tahapan ini ditujukan untuk mengidentifikasi aktor yang akan berinteraksi 
dengan sistem diagnosis. Siapa saja actor yang terlibat dan apa saja yang bisa 
dilakukan_actor_dapat_dilihat_pada_Tabel_4.1. 
Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 
Aktor Deskripsi 
Pengguna 
Aktor dapat melakukan mendiagnosis penyakit, melihat hasil 
diagnosis, melihat info penyakit, melihat penanganan awal 
penyakit dan melihat info tentang aplikasi. 
4.1.3 Kebutuhan Fungsional 
Pada bagian analisis kebutuhan fungsional di deskripsikan pada daftar 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk membuat aplikasi sistem diagnosis 
penyakit kambing menggunakan metode Bayesian Network. Kebutuhan 























Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional 
No. Kode 
Fungsi 
Nama Fungsi Deskripsi Kebutuhan 





mengenai_aplikasi dala_menu info_ 
2. F02_ Tentukan_ 
kode _gejala 
Aplikasi harus menyediakan checkbox 
untuk digunakan pengguna sebagai 
masukan gejala-gejala penyakit untuk 
didiagnosis 




penyakit,_info penyakit,_dan solusi. 
4. F04_ Menampilkan- 
info_penyakit 
Aplikasi_menampilkan informasi_penyakit 
dari hasil_diagnosis yang_telah dilakukan  




dari hasil_diagnosis yang telah_dilakukan 
Keseluruhan kebutuhan yang akan digunakan pada sistem diagnosis ini 
meliputi: 
4.1.3.1 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan visualisasi yang menjelaskan interaksi actor 
terhadap sistem. Use case diagram sangat dibutuhkan sebagai panduan bagi 
pengguna maupun bagi para pengembang untuk mengembangkan sebuah sistem. 
Di dalam use case akan terdapat penjelasan singkat mengenai hubungan anatara 
usecase, aktor, dan juga sistem. Berikut adalah Use Case Diagram dari sistem, 





















































Gambar 4.2 Use Case Diagram 
Gambar 4.2 merupakan model Use Case Diagram yang telah dibuat terdapat 
1 (satu) aktor dan 5 (lima) use case, use case teresebut antara lain adalah melihat 
info apikasi, diagnosis, hasil, melihat info penyakit, melihat penanganan awal  
4.1.3.2 Use Case Scenario 
Pada use case scenario akan dilakukan pemodelan bagaimana sistem bekerja 
secara keseluruhan pada kondisi-kondisi tertentu. Sehingga use case scenario 
akan membantu dalam menjelaskan alur kerja sistem dari awal sampai akhir.  
Berikut-adalah-Use-Case-Scenario-dari-sistem-meliputi: 
1. Use-Case-Scenario:-Lihat Info,-Tabel-4.3. 
2. Use-Case-Scenario:-Diagnosis, -Tabel -4.4. 
3. Use-Case-Scenario:-Lihat Hasil,-Tabel 4.5. 
4. Use-Case-Scenario:-Lihat Info-Penyakit, Tabel-4.6. 
5. Use-Case-Scenario:-Lihat Penanganan-Awal, Tabel-4.7. 
 






























Tabel 4.3 Use Case Scenario: Lihat Info 
Kode use case- F01- 
Use case- Lihat-Info 
Actor- User 
Objective- Aktor-dapat-melihat-Info-Aplikasi 
Pre-condition- 1. Aktor_sudah masuk-ke dalam-sistem (menu- 
Main flow- 
1. Aktor-menekan menu-“Info Penyakit” pada menu 
2. Sistem memproses pilihan-aktor 
Alternative flow- - 
Post-condition- Sistem menampilkan Info Aplikasi 
Tabel 4.4 Use Case Scenario: Diagnosis 






Pre-condition- 1. Aktor-sudah masuk ke dalam-sistem (menu)- 
Main flow- 
1. Aktor-menekan menu-“Diagnosis” pada-menu 
2. Sistem-memproses pilihan-aktor 
3. Aktor-menentukan gejala-penyakit kambing-yang 
tersedia-dalam checkbox- 
4. Sistem-memproses pilihan-gejala penyakit-dari aktor 
Alternative flow- 1. Aktor-belum menentukan-gejala penyakit-kambing 
Post-condition- Sistem-menampilkan Kode-Gejala 
Tabel 4.5 Case Scenario: Lihat Hasil 
Kode use case- F03- 
Use case- Lihat Hasil- 
Actor- User- 
Objective- Aktor-dapat melihat-hasil Diagnosis-Penyakit Kambing 
Pre-condition- 1. Aktor-sudah masuk-ke dalam- halaman-hasil 
Main flow 
1. Aktor-menekan menu-“Diagnosis” pada-menu 
2. Sistem-memproses pilihan-aktor. 
3. Aktor-menentukan gejala-penyakit kambing-yang 
tersedia. 
4. Sistem-memproses pilihan gejala penyakit oleh aktor. 
5. Aktor-menekan tombol-“Diagnosis Penyakit” pada 
halaman-diagnosis untuk-memulai proses-diagnosis 
penyakit. 
6. Sistem-memproses masukan-aktor. 
Alternative flow - 




















Tabel 4.6 Use Case Scenario: Lihat Info Penyakit 
Kode-Use case- F04- 
Use-case Lihat Info Penyakit- 
Actor- User- 
Objective- Aktor-dapat melihat-informasi penyakit- 
Pre-condition- 1. Aktor-sudah masuk ke-dalam halaman-hasil  
Main flow- 
1. Aktor-menekan menu-“Info Penyakit” pada-halaman 
hasil 
2. Sistem-memproses pilihan-aktor 
Alternative-flow - 
Post-condition- Sistem-menampilkan Informasi-tentang penyakit 
 
Tabel 4.7 Use Case Scenario: Lihat Penganan Awal  
Kode Use case- F05- 
Use case- Lihat Penanganan Awal  
Actor- User- 
Objective Aktor-dapat-melihat penanganan-awal  
Pre-condition- 1. Aktor-sudah masuk ke-dalam halaman-hasil  
Main flow- 
1. Aktor-menekan tombol-“Penanganan Awal” pada 
halaman-hasil. 
2. Sistem-memproses pilihan-aktor. 
Alternative flow- - 
Post-condition- Sistem-menampilkan Penanganan-awal penyakit. 
 
4.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Pada perancangan manajamen database akan menerangkan apa saja data 
yang diperlukan untuk di implementasikan pada sistem yang akan digambarkan 
dengan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD akan menggambarkan tentang 
komponen-komponen entitas yang terdapat dalam database beserta relasi yang 
dimiliki antar entitas dan juga atribut yang dimiliki oleh para entitas tersebut. 
Penjelasan ERD dari sistem diagnosis penyakit kambing sebagai berikut: 
1. Tabel aturan diagnosis 
 Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tentang aturan diagnosis. Tabel 
ini terdiri dari 4 atribut yaitu id_aturan, kode_aturan, id_penyakit dan aturan. 
 
2. Tabel gejala 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tentang gejala. Tabel ini terdiri 
























3. Tabel Penyakit 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tentang penyakit, Tabel ini 
terdiri dari 5 atribut yaitu id_penyakit, kode_penyakit, nama_penyakit, 
deskripsi, dan penanganan. 
 
4. Tabel data_training  
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data training, tabel ini terdiri dari 44 
atribut yaitu id_data training, gejala 01 – 42, dan nama_penyakit. 
ERD untuk sistem diagnosis penyakit kambing dapat dilihat pada Gambar 4.3 
4.3 Perancangan Sistem Pakar 
Perancangan sistem pakar berisi rancangan yang dibutuhkan untuk membuat 
sistem pakar yaitu akuisisi pengetahuan, basis pengetahuan, dan mesin inferensi.  
4.2.1 Akuisisi Pengetahuan  
Akuisisi Pengetahuan adalah tahap mengumpulkan pengetahuan serta data 
atau informasi yang dibutuhkan dari seorang pakar untuk ditransformasikan ke 
dalam basis pengetahuan. Pengetahuan yang didapat berasal dari berbagai 
sumber seperti  jurnal ilmiah, buku, seorang pakar dan berbagai sumber yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Metode yang digunakan dalam akuisisi pengetahuan 
meliputi: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan tahap yang dilakukan guna menggali informasi suatu 
masalah secara detail dan akurat. Dalam hal ini pakar merupakan sumber 
informasi yang terpercaya, sehingga metode wawancara jelas melibatkan pakar 




















yang nantinya menjadi acuan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan 
memperhitungkan pandangan dan saran dari seorang pakar.  
Ketika wawancara, knowledge engineer menggali informasi mengenai 
permasalahan penyakit pada hewan ternak kambing. Informasi yang didapat dari 
pakar adalah jenis – jenis penyakit pada kambing, gejala – gejala pada penyakit 
kambing serta penanganannya.  Semua informasi tentang penyakit pada hewan 
ternak kambing didapat dari seorang pakar, berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari wawancara dengan pakar didapatkan 9 macam penyakit kambing dan 42 
gejala penyakit kambing.  
2. Analisis Protokol (Aturan) 
Analisis protocol merupakan metode yang digunakan ketika seorang pakar 
diminta untuk melakukan suatu perkerjaan, dalam hal ini adalah menyelesaikan 
permasalahan terkait penyakit pada hewan ternak kambing. Kemudian pakar akan 
menjelaskan serta menjabarkan proses pemikirannya terkait penyakit dalam 
bentuk informasi tertulis, yang nantinya buah pemikirannya itu akan menjadi basis 
pengetahuan untuk mendiagnosis penyakit kambing. Dalam analisis protokol kali 
ini pakar diminta untuk memberikan informasi pada setiap gejala penyakit yang 
menyerang hewan kambing, dan informasi akan dijadikan landasan dalam 
melakukan perhitungan metode Bayesian Network. Pada Gambar 4.3 dan Gambar 
4.4 merupakan gambaran tahapan diagnosis yang dilakukan oleh pakar dan 
diagram proses diagnosis oleh sistem dalam bentuk blok diagram. 
 







Gambar 4.4  Blok Diagram Proses Diagnosis Oleh Sistem 
Setelah melakukan wawancara dengan pakar, fakta yang didapat dari pakar 
terkait informasi penyakit kambing adalah 9 macam penyakit kambing dan 42 
gejala penyakit kambing yang akan didiagnosis oleh sistem diagnosis. Akuisisi 
pengetahuan jenis penyakit kambing dan gejala penyakit kambing serta analisis 
protokol akan ditunjukkan pada Tabel 4.8 
Pemeriksaan dilakukan 



























































Air susu kental 
atau pecah 

















0 0 0 1 0 0 0 0 0 

















1 0 1 0 0 0 0 0 0 








1 1 1 1 1 1 0 1 1 
G13 Bulu berdiri 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
G14 Bulu kasar 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
G15 Bulu rontok 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G16 Dehidrasi 0 1 0 0 0 0 0 0 0 








0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G20 keluar ingus 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
G21 
feses cair / 
lembek / 
seperti bubur 


































0 0 0 0 0 1 0 1 0 
G24 lemas 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
G25 
lesi / pustula / 
keropeng pada 
moncong / 
muka / bagian 
dalam mulut 




0 0 0 0 1 1 0 0 0 
G27 lesi bernanah 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
G28 
lesi sakit saat 
ditekan 










0 0 0 0 0 0 1 0 0 










1 1 0 0 0 0 0 0 0 
G34 
nafsu makan 
turun / tidak 
mau makan 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 




1 1 0 1 1 1 0 1 1 
G37 puting susu 
bengkak 





0 0 0 0 0 0 0 0 1 
























0 0 1 0 0 0 0 0 0 
G41 
susah berdiri / 
ambruk 





0 0 0 0 1 0 0 0 0 
Keterangan : 
1 = Bernilai Ya 
0 = Bernilai Tidak 
4.2.2 Basis Pengetahuan  
Basis pengetahuan adalah suatu komponen penting dalam sistem pakar, 
berupa kumpulan informasi yang didapat dari seorang pakar. Basis pengetahuan 
berguna untuk memecahkan permasalahan dalam bidang tertentu, sebagai 
landasan dalam setiap perhitungan yang ada dalam sistem pakar. Basis 
pengetahuan sangat dinamis, bisa berubah sewaktu – waktu dikarenakan 
pengetahuan yang terus berkembang. Terdapat dua elemen yang ada dalam basis 
pengetahuan yaitu fakta dan aturan. 
4.3.3 Basis Pengetahuan Aturan 
Basis pengetahuan aturan dari sistem pakar diagnosis penyakit kambing 
berupa aturan yang mengacu pada table 4.9 dan 4.10, aturan tersebut dibuat agar 
mempermudah prosedur dalam proses diagnosis. Pada aturan tersebut terdapat 
korelasi antara jenis penyakit kambing dengan gejala penyakit kambing yang 
didapat dari hasil pemikiran pakar. Pada Table 4.9, Table 4.10, dan 4.11 akan 
diperlihatkan jenis – jenis penyakit kambing serta penanganan awal, gejala – gejala 
penyakit kambing, serta aturan diagnosis penyakit kambing.   
 Tabel 4.9 Jenis Penyakit Kambing 
Kode Penyakit Nama Penyakit Penanganan Awal 
G01- Cacingan- Pemberian obat cacing dan vitamin. 
G02- Diare- 
Evaluasi pakan, evaluasi susu jika terjadi pada 
anak kambing. 
G03- Kembung- Memaksa hewan berdiri / bergerak. 
G04- Mastitis- Keluarkan susu dari ambing yang terkena mastitis. 
G05- Myasis- 
Membersihkan luka dan menyemprot dengan 
obat anti lalat. 
G06- Orf- Merawat luka orf dengan salep anti virus. 
G07- Pink Eye- 
Memeriksa mata apakah ada benda asing dan 




















Tabel 4.10 Gejala Penyakit Kambing 
Kode Gejala Gejala 
G01- Air-susu kental-/ pecah 
G02- Ada-bercak putih-seperti ketombe-di bagian-kulit yang-terkena. 
G03- Air-susu berwarna-kemerahan /-bening seperti-air 
G04- Ambing-bengkak 
G05- Ambing-Merah 
G06- Ambing-panas jika-diraba 
G07- Ambing-sakit jika-disentuh 
G08- Bagian-belakang (sekitar anus)-terlihat kotor 
G09- Bagian-perut kiri-membesar 








G18- Hipersalivasi-(Mulut Keluar Liur) 
G19- Kelopak-mata bengkak 
G20- Keluar-Ingus 
G21- Konsistensi-feses (cair,-lembek, atau seperti-bubur) 
G22- Kornea-bewarna keruh 
G23- Kulit-bergerak/ berkopeng-terutama, telinga,-muka, ambing, dan-scorsum 
G24- Lemas- 
G25- Lesi / pustula-atau keropeng pada-moncong / muka / bagia dalam-mulut 
G26- Lesi-berbau busuk- 
G27- Lesi-bernanah 
G28- Lesi-sakit-saat ditekan 
G08- Pneumonia- Memberi antibiotic penurun panas 




















G29- Mata-berair dan-radang 
G30- Mata-hipersensitif terhadap-matahari 
G31- Mata-merah 
G32- Mukosa-mata dan mulut-membiru 
G33- Mukosa-mata dan mulut-pucat 
G34- Nafsu-makan turun / tidak-mau makan- 
G35- Perut-buncit 
G36- Produksi susu-turun / produktivitas-turun 
G37- Putting-susu bengkak- 
  G38-- Sering-menggosokkan tubuhnya-(gatal) 
G39- Sesak-nafas 
G40- Suara-perut seperti drum-jika dipukul 
G41- Susah-berdiri / ambruk- 
G42- Terdapat-belatung di lesi- 
 
Tabel 4.11 Aturan Gejala Penyakit Kambing 
Aturan Penyakit Gejala 
R01 P01 G09, G11, G12, G13, G14, G21, G24, G33, G34, G35, G35, G36 
R02 P02 G08, G11, G12, G13, G16, G17, G21, G24, G33, G34, G36, G41 
R03 P03 G09, G12, G17, G18, G24, G32, G34, G35, G39, G40, G41 
R04 P04 G01, G03, G04, G05, G06, G07, G12, G17, G24, G34, G36, G37, G41 
R05 P05 G12, G17, G26, G27, G28, G34, G3, G42 
R06 P06 G12, G17, G23, G24, G25, G26, G27, G28, G34, G36 
R07 P07 G19, G22, G29, G30, G31 
R08 P08 G10, G12, G17, G20, G24, G34, G36, G39, G41 
R09 P09 G02, G12, G13, G14, G15,G23, G25, G28, G34, G3, G38, G41 
 
4.3.4 Basis Pengetahuan Fakta 
Basis pengetahuan fakta dari sistem pakar diagnosis penyakit kambing berupa 
jenis penyakit kambing dan gejala penyakit kambing ,  berdasarkan data penyakit 
yang didapat dari UPTD Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Singosari 





















Tabel 4.12 Jumlah Masing – Masing Penyakit Pada Data Latih 
No Penyakit Jumlah 
1 Cacingan 5 
2 Diare 33 
3 Kembung 11 
4 Mastitis 9 
5 Myasis 6 
6 Orf 13 
7 Pink Eye 30 
8 Pneumonia 6 
9 Scabies 37 
Jumlah keseluruhan data 150 
 
4.2.5 Mesin Inferensi 
Mesin inferensi memiliki cara kerja untuk mencari solusi dari suatu masalah 
(pengambilan keputusan). Pada sistem diagnosis penyakit kambing kali ini 
menggunakan mesin inferensi dengan penelusuran forward chaining, dimulai 
dengan menncari dan mengumpulkan fakta terkait gejala yang dimasukkan 
pengguna kedalam sistem. Kemudian proses perhitungan dilakukan dengan 
memakai metode Bayesian Network sampai dengan kesimpulan akhir berupa 
diagnosis penyakit  kambing. Alur inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.5.  
Gambar 4.5 Blok Diagram Mesin Inferensi 
Tahapan inferensi forward chaining adalah menerima masukan data yang 
dilakukan oleh pengguna. Selanjutnya proses penyocokan antara data masukan 
dengan aturan diagnosis yang telah dibuat pada basis pengetahuan atau sesuai 
graph Bayesian Networknya, setelah proses pencocokan dilakukan proses 
selanjutnya yaitu menghitung dengan menggunakan metode Bayesian Network. 
Proses perhitugan Bayesian Network dimulai  dari menghitungnilai prior (Peluang 
kemunculan penyakit pada data latih), kemudian menghitung conditional 
Aturan Fakta 


































probability Setelah itu sistem akan menghitung nilai posterior (peluang akhir). 
Setelah semua gejala penyakit dihitung nilai posteriornya maka akan diurutkan 
dan diambil berdasarakan nilai terbesar. 
4.2.5.1 Struktur Bayesian Network 
Struktur Bayesian Network dibuat berdasarkan data data yang diperoleh dari 
pakar yang telah diolah pada proses akuisisi pengetahuan.Berdasarkan data yang 
diperoleh terkait jenis penyakit kambing dan gejala penyakit kambing, maka dapat 
dibentuk struktur Bayesian network penyakit kambing seperti pada gambar 4.6. 
Gambar berupa graf DAG yang disusun melalui fakta korelasi jenis penyakit 
kambing dengan gejala penyakit kambing. 
 





















4.2.5.2 Algoritma Bayesian Network  
Untuk mendapatkan hasil dari algoritma Bayesian Network dibutuhkan 
langkah – langkah sebagai berikut : 
5. Menghitung Prior Probability 
6. Menghitung Conditional Probability 
7. Menghitung Posterior probability 























     Gambar 4.7 Diagram alir Sistem metode Bayesian Network 
Pada Gambar 4.7 terlihat alur dari sistem diagnosis penyakit kambing yang 
akan dibangun menggunakan metode Bayesian Network. 
1. Masukan dari pengguna berupa pilihan gejala yang telah disedian kan sebanyak 




















2. Nilai prior didapatkan dari jumlah perpenyakit dibagi dengan jumlah data latih. 
3. Nilai Conditional Probability didapat dari pembagian nilai gejala masukan 
dengan jumlah perpenyakit. 
4. Nilai posterior didapat seperti Persamaan 2.4. 
Diagram alir perhitungan metode Bayesian Network ditunjukkan pada Gambar 
4.8 dan Gambar 4.9. 





















Pada Gambar 4.8 terlihat alur dari perhitungan prior probability dan 
conditional probability yang di gunakan pada perhitungan sistem diagnosis 
menggunakan metode Bayesian Network. Tahapan prior probability yaitu: 
1. Input gejala. 
2. Pengecekan data training yang disimpan di dalam database. 
3. For i=0 to < jum_penyakit 





Proses selanjutnya adalah perhitungan conditional probability seperti pada 
flowchart tahapannya yaitu: 
1. For A = 0 to < input_gejala. 
2. Mengecek dimana id_penyakit ∩ input_gejala 
 For i = 0 to < id_penyakit 
i. Hitung total_gejala pada data training dengan cara 
Total_gejala = COUNT(id_gejala) WHERE id_penyakit = i 
ii. Hitung CPT ke-I inputan gejala dengan rumus: 




iii. Jika CPT [G][i] = 0 THEN  CPT [G][i] = 0,01 
Kemudian pada Gambar 4.9 merupakan flowchart dari perhitungan posterior 






















































Gambar 4.9 Diagram Alir posterior probability(Lanjutan) 
Sesuai pada Gambar 4.9 dijelaskan perhitungan posterior probability yaitu : 
1.  For i=0 to < jum_penyakit 
 For A=0 to < jum_inputan_gejala. 
i. Hitung perkalian dari nilai CPT berdasarkan input gejala. 
Temp x= CPT[A][i] 
ii. Hitung Marinal ke-I menggunakan rumus. 
Marginal[i] x= CPT[A][i] X prior [i]\ 






3. Jika nilai posterior ke-I lebih besar daripada posterior ke i-1 maka nilai 
terbesar adalah posterior ke i. 




















4.2.5.3 Perhitungan Manual 
Perhitungan manual adalah gambaran secara umum perhitungan 
menggunakan Bayesian Network pada sistem pakar penyakit kambing. Dengan 
menggunakan masukan pengguna berupa gejala penyakit hewan kambing. Maka 
dapat dilakukan perhitungan Bayesian Network sebagai berikut.  
Kasus Pertama Gejala yang dimasukkan adalah  : 
 (G19) Kelopak mata bengkak 
 (G22) Kornea mata berwarna keruh 
 (G29) Mata berair Meradang 
 (G30) Mata hipersensitif terhadap matahari 
 (G31) Mata Merah 
1. Langkah Pertama  
Hitung nilai proabilitas prior (nilai kemunculan perpenyakit pada data latih) 
berdasar pada gejala masukan oleh pengguna. Perhitungan mengacu pada 
Tabel 4.13. dimana proses pembagian nilai jumlah perpenyakit dengan total 
data pada data latih dilakukan untuk memperoleh nilai prior. Berikut contoh 
perhitungan prior probability menggunakan Persamaan 2.2. 
 








 = 0,0333 
Menurut persamaan diatas, didapatkan nilai prior  tiap penyakit kambing 
yang bisa dilihat pada Tabel 4.13 
 
Tabel 4.13 Nilai Prior Probability 
No Nama Penyakit Total Tiap Penyakit Prior Probability 
1 Cacingan 5 0,0333 
2 Diare 33 0,22 
3 Kembung 11 0,0733 
4 Mastitis 9 0,06 
5 Myasis 6 0,04 
6 Orf 13 0,0866 
7 PinkEye 30 0,2 
8 Pneumonia 6 0,04 




















2. Langkah Kedua 
Membuat Conditional probability tabel, untuk mendapatkan nilai conditional 
probability gejala yang dimasukkan digunakan dan dihitung dengan Persamaan 
2.3. Gejala yang dimasukkan (G19) Kelopak mata bengkak, (G22) Kornea mata 
berwarna keruh, (G29) Mata berair Meradang , (G30) Mata hipersensitif terhadap 
matahari, G31) Mata Merah. Perhitungan dilakukan juga pada samua penyakit  
yang juga mempunyai gejala masukan dari pengguna , dapat diliha pada Gambar 
4.6. 
















Pada Tabel 4.14 merupakan tabel perhitungan Conditional Probability 
penyakit kambing yang mempunyai gejala sesuai dengan masukan dari 
paengguna. Hasil dari tabel atau perhitungan Conditional probability digunakan 
untuk menghitung nilai posterior. 
3. Langkah Ketiga 
Menghitung nilai probabilitas posterior, dibutuhkan nilai prior probability serta 
conditional probability.  Nilai dari perhitungan posterior terbesar akan digunakan 
untuk menentukan hasil diagnosis penyakit berdasarkan gejala dari masukan 
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penyakit yang memiliki indikasi masukan gejala yang dimasukkan oleh pengguna, 
maka hasil perhitungan posterior probability seperti berikut: 
Kemungkinan Untuk P(P07|G19, G22, G29, G30, G31) 
 =  
𝑃(𝐺19|𝑃07) × 𝑃(𝐺22|𝑃07) × 𝑃(𝐺29|𝑃07) × 𝑃(𝐺30|𝑃07) × 𝑃(𝐺31|𝑃07) × 𝑃(𝑃07) 




0,733 ×  0,733 ×  0,933 ×  0,766 ×  0,7 × 0,2
(0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 × 0,033) + (0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,22)
+(0 ×   0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,073) + (0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,006)
+ (0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,004) + (0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,08) +
(0,733 ×  0,733 × 0,933 ×  0,766 ×  0,7 ×  0,2) + (0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,04)
+(0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0 ×  0,246)
 
= 1 
Kemungkinan Untuk P(P01|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P02|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0  
Kemungkinan Untuk P(P03|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P04|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P05|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P06|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P08|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Kemungkinan Untuk P(P09|G19, G22, G29, G30, G31) 
= 0 
Jadi nilai posterior terbesar adalah P07 dengan nilai 1. Maka berdasarkan 
perhitungan posterior, bisa dipastikan studi kasus dengan gejala masukan dari 
pengguna maka penyakit yang diderita adalah penyakit pink eye dengan kode 
penyakit P07. 
4.3 Perancangan Sistem 
Pada perancangan sistem berisi perancangan antarmuka pengguna yang 




















4.3.1 Antarmuka Pengguna 
Antarmuka pengguna adalah media  yang menghubungkan antara pengguna 
(manusia) dengan mesin (sistem) agar bisa berkomunikasi. Antarmuka berfungsi 
menerima masukan dari pengguna yang nantinya diubah ke dalam bentuk yang 
bisa dimengerti oleh sistem. Antarmuka juga membantu pengguna supaya lebih 
mudah mengerti ketika memakai sebuah sistem, maka dari itu anatarmuka sangat 
penting untuk dikonsepkan. Pada bagian ini memaparkan spesifikasi dari 
rancangan antarmuka pada aplikasi sistem diagnosis penyakit kambing 
menggunakan metode Bayesian Network Pada Gambar 4.11 dapat dilihat sitemap 
dari aplikasi sitem yang akan dibangun. 
 
Gambar 4.10 Sitemap Sistem 
Menurut sitemap pada Gambar 4.11 maka akan dijelaskan secara rinci isi dari 
sitemap tersebut. Berikut penjelasannya: 
 Halaman Menu 
Halaman menu adalah halaman awal dimana ketika pengguna pertama 
kali masuk kedalam sistem aplikasi diagnosis penyakit kambing.  Terdapat 3 
menu yaitu panduan diagnosis, info, keluar. Rancangan halaman menu 



























       Gambar 4.11 Halaman Menu 
Pada Gambar 4.12 memvisualisasikan rancangan  halaman menu, berikut 
penjelasan antarmuka halaman menu yang ada pada Tabel 4.14. 
 
Tabel 4.14 Penjelasan Halaman Menu 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Menu Text Nama halaman menu 
2 Logo Image Gambar / logo dari sistem 
3 Diagnosis Tombol Tombol untuk fitur dignosis 
4 Info Tombol Tombol untuk fitur info 
5 Keluar  Tombol Tombol untuk keluar sistem 
 Halaman Info 
Antarmuka sistem yang menampilkan tentang informasi dari aplikasi 




























Gambar 4.12 Halaman Info 
Pada gambar 4.13 memvisualisasikan  antarmuka halaman info. Berikut 
penjelasannya, ditunjukkan pada Tabel 4.15.  
Tabel 4.15 Penjelasan Halaman Info 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Info Text Nama halaman Info 
2 Tentang aplikasi Text  Tampilan mengenai informasi tentang aplikasi 
 
 Halaman Diagnosis 
Halaman diagnosis pada aplikasi diisi dengan checkbox gejala beserta 
nama gejala dan kode gejalanya.  Rancangan antarmuka halaman Diagnosis 
























Gambar 4.13 Halaman Diagnosis 
Pada Gambar 4.14 memvisualisasikan rancangan antarmuka diagnosis. Berikut  
penjelasannya yang dapat dilihat pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Penjelasan Halaman Diagnosis 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Diagnosis  Text Nama halaman diagnosis 
2 Checkbox kode 
gejala 
Checkbox  Checkbox kode gejala untuk masukan gejala 
pengguna untuk didiagnosis 
3 Diagnosis  Tombol Tombol untuk melakukan proses diagnosis 
 
 Halaman Hasil 
Halaman hasil beris hasil dari perhitungan bayesian network dari gejala 
masukan pengguna berupa nama penyakit. Berikut  rancangan antarmukanya 


























Gambar 4.14 Halaman Hasil 
Pada Gambar 4.15 memvisualisasikan rancangan halaman hasil, penjelasan 
mengenai antarmukanya ditunjukkan pada Tabel 4.17.  
Tabel 4.17 Penjelasan halaman Hasil 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Hasil  Text Nama halaman Hasil 
2 Info Penyakit Tombol Tombol unutk menampilkan halaman info 
penyakit 
3 Penanganan awal Tombol  Tombol unutk menampilkan halaman 
penanganan awal 
4 Selesai  Tombol Tombol untuk menyelesaikan proses dihalaman 
hasil 
 Halaman Info Penyakit 
Halaman info penyakit menampilkan informasi tentang penyakit sesuai 


























Gambar 4.15 Halaman Info Penyakit 
Pada gambar 4.16 memvisualisasikan rancangan  halaman info, penjelasan 
antarmukanya ditunjukkan pada Tabel 4.18.  
Tabel 4.18 Penjelasan Halaman Info Penyakit 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Info Text Nama halaman Info 
2 Tentang aplikasi Text  Tampilan mengenai informasi tentang penyakit 





























 Halaman Penanganan  
Halaman penanganan berisi informasi mengenai penanganan awal penyakit. 
Rancangan tampilan antarmuka penanganan dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
 
Gambar 4.16 Halaman Penanganan 
Pada gambar 4.17 memvisualisasikan rancangan  halaman info. Penjelasan 
antarmukanya, dapat dilihat pada Tabel 4.19.  
Tabel 4.19 Penjelasan Halaman Penanganan 
No Nama Objek Tipe Keterangan 
1 Info Text Nama halaman penaganan 
2 Tentang aplikasi Text  Tampilan mengenai informasi penanganan awal 
penyakit 













































BAB 5 IMPLEMENTASI 
Pada bab Implementasi membahas mengenai implementasi sistem  diagnosis 
penyakit kambing dengan metode Bayesian Network Berbasis Android. 
Implementasi sistem pada penelitian ini terdiri dari implementasi perangkat, 
batasan sistem, implementasi algoritma dan implementasi antarmuka pengguna. 
Berikut adalah pohon pengujian, ditunjukkan pada Gambar 5.1. 
 
Gambar 5.1 Pohon Implementasi 
1.1 Implementasi Perangkat Keras 
Implementasi perangkat keras adalah pemaparan perangkat apa saja yang 
digunakan beserta spesifikasinya untuk mengimplementasikan penelitian ini. 
Implementasi perangkat ada dua yaitu implementasi perangkat keras dan lunak 
1.1.1 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam memenuhi impementasi sistem ini 
sebagai berikut:  
1. Laptop Asus X45C. 
2. Processor : intel core i-3 2370M 2.40 GHz. 



































5.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam memenuhi impementasi sistem ini 
sebagai berikut: 
1. Sistem Operasi Windows 7 Enterprise. 
2. Android Studio . 
3. CodeIgniter. 
4. Text editor Sublime text. 
5. Postman 
6. Localhost XAMPP 
5.2 Batasan Sistem 
Pada batasan sistem berisi tentang batasan dari sistem pakar ini, dimana ada 
batasan sistem untuk menfasilitasi user ketika menggunakan sistem ini. Berikut 
batasannya:  
1. Sistem pakar yang dibangun berbasis Android menggunakan API. 
2. Bahasa pemrograman menggunakan Java dan PHP. 
3. Metode perhitungan yang digunakan yaitu Bayesian Network. 
4. Masukan sistem berupa gejala dari penyakit kambing. 
5. Keluaran dari sistem berupa hasil diagnosis penyakit kambing 
5.3 Implementasi Sistem Pakar 
Implementsi sistem pakar berisi penjelasan hasil implementasi dari bab 
perancangan pada sistem yang sesungguhnya. Implementasi sistem pakar terdiri 
dari dua bagian yaitu implementasi algoritma dan implementasi antarmuka. 
5.3.1 Implementasi Algoritma 
Pada bagian implementasi algoritma ini, membahas entang algoritma yang 
telah diterapkan pada sisem diagnosis untuk penyakit kambing menggunakan 
metode Bayesian Network. Implementasi algoritma di terapkan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, Ini dikarenakan data latih dari penyakit kambing 
diletakkan pada database My Sql menggunakan localhost. Berikut dijelaskan 
mengenai kode program yang berfungsi untuk melakukan perhitungan Bayesian 
Network dalam sistem diagnosis penyakit kambing. Pada Tabel 5.1 merupakan 
model dari perhitungan menggunakan bahasa pemrograman PHP  dan framework 
codeigniter. Pada Tabel 5.2 merupakan controller dari perhitungan menggunakan 








































































class M_Knowledge extends CI_Model{ 
 
public function total_data_training(){ 
$sql = "SELECT count(*) as total_penyakit FROM 
data_training"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["total_penyakit"])) 
            return 0; 
        return $temp['total_penyakit']; 
    } 
public function jumlah_penyakit_cacingan(){ 
$sql = "SELECT count(*) as cacingan FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'cacingan'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["cacingan"])) 
            return 0; 
        return $temp['cacingan']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_diare(){ 
$sql = "SELECT count(*) as diare FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'diare'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["diare"])) 
            return 0; 
        return $temp['diare']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_kembung(){ 
        $sql = "SELECT count(*) as kembung FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'kembung'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["kembung"])) 
                                return 0; 
        return $temp['kembung']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_mastitis(){ 
$sql = "SELECT count(*) as mastitis FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'mastitis'"; 





































































        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["mastitis"])) 
            return 0; 
        return $temp['mastitis']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_myasis(){ 
$sql = "SELECT count(*) as myasis FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'myasis'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["myasis"])) 
            return 0; 
        return $temp['myasis']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_orf(){ 
$sql = "SELECT count(*) as orf FROM data_training 
WHERE nama_penyakit = 'orf'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["orf"])) 
            return 0; 
        return $temp['orf']; 
    } 
 
public function jumlah_penyakit_pinkeye(){ 
$sql = "SELECT count(*) as pink_eye FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'pink_eye'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["pink_eye"])) 
            return 0; 
        return $temp['pink_eye']; 
    }            
 
public function jumlah_penyakit_pneumonia(){ 
$sql = "SELECT count(*) as pneumonia FROM 
data_training WHERE nama_penyakit = 'pneumonia'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["pneumonia"])) 
            return 0; 
        return $temp['pneumonia']; 
    }            
 
public function jumlah_penyakit_scabies(){ 
$sql = "SELECT count(*) as scabies FROM 





































































        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["scabies"])) 
            return 0; 
        return $temp['scabies']; 




        $data_gejala = ''; 
        $data_gejala2 = ''; 
        $data_gejala .= 'SELECT '; 
        for ($i=0; $i < count($gejala); $i++) {  
$data_gejala .= 'SUM('.$gejala[$i].') as 
'.$gejala[$i].',';     
        } 
$data_gejala2 .= substr($data_gejala, 0,-1); 
$data_gejala2 .= ' FROM data_training d left join 
penyakit p on d.nama_penyakit=p.nama_penyakit 
left join aturan_diagnosis a on 
p.kode_penyakit=a.id_penyakit where 
a.id_penyakit="'.$id.'"'; 
    $data = $this -> db -> query($data_gejala2); 
    return $data->result_array(); 




        $sql = "select count(*) as jumlah FROM 
data_training d left join penyakit p on 
d.nama_penyakit=p.nama_penyakit WHERE 
p.kode_penyakit = '".$id."'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["jumlah"])) 
            return 0; 
        return $temp['jumlah']; 




$sql = "select count(*)/".$data_training." as 
prior FROM data_training d left join penyakit p on 
d.nama_penyakit=p.nama_penyakit WHERE 
p.kode_penyakit ='".$id."'"; 
        $query = $this -> db -> query($sql); 
        $temp = $query -> row_array(); 
        if (empty($temp["prior"])) 






































        return $temp['prior']; 




$sql = "select nama_penyakit,deskripsi,penanganan 
FROM penyakit WHERE kode_penyakit = '".$id."'"; 
        $data = $this -> db -> query($sql); 
        return $data->result_array(); 
    } 
 
    public function get_aturan($penyakit) 
    { 
            $data = $this->db->query($penyakit); 
            return $data->result_array(); 




Penjelasan dari potongan code mesin inferensi pada Tabel 5.1  sebagai berikut: 
1. Model 
Baris 2: Deklarasi kelas dengan nama M_Knowledge. 
Baris 4: Deklarasi fungsi dengan nama total_data_training. 
Baris 5-6: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung total 
penyakit pada table data_training. 
Baris 8: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 9-11: Seleksi kondisi pjika array kosong maka bernilai 0 kalau tidak 
mengembalikan nilai jumlah total penyakit. 
Baris 13: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_cacingan 
Baris 14-15: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
cacingan pada tabel data training 
Baris 17: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 18-20: Seleksi kondisi penyakit cacingan pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
cacingan. 
Baris 23: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_diare 
Baris 24-25: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
diare pada tabel data training 




















Baris 28-30: Seleksi kondisi penyakit diare pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
diare. 
Baris 33: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_kembung 
Baris 34-35: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
kembung pada tabel data training 
Baris 37: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 38-40: Seleksi kondisi penyakit kembung pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
kembung. 
Baris 43: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_mastitis 
Baris 44-45: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
mastitis pada tabel data training 
Baris 47: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 48-50: Seleksi kondisi penyakit mastitis pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
mastitis. 
Baris 53: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_myasis 
Baris 54-55: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
myasis pada tabel data training 
Baris 57: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 58-60: Seleksi kondisi penyakit myasis pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
myasis. 
Baris 63: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_orf 
Baris 64-65: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
orf pada tabel data training 
Baris 67: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 68-70: Seleksi kondisi penyakit orf pada tabel data training jika array kosong 
maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit orf. 
Baris 73: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_pinkeye 
Baris 74-75: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
pink eye pada tabel data training 
Baris 77: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 78-80: Seleksi kondisi penyakit pink eye pada tabel data training jika array 





















Baris 83: Deklarasi kelas dengan nama jumlah_penyakit_pneumonia 
Baris 84-85: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit  
pneumonia pada tabel data training 
Baris 87: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 88-90: Seleksi kondisi penyakit pneumonia pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
pneumonia. 
Baris 93: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_penyakit_scabies 
Baris 94-95: menginisialisasi variabel sql dengan query untuk menghitung penyakit 
scabies pada tabel data training 
Baris 97: memasukkan data hasil proses query kedalam baris array. 
Baris 98-100: Seleksi kondisi penyakit scabies pada tabel data training jika array 
kosong maka bernilai 0 kalau tidak mengembalikan nilai jumlah total penyakit 
scabies. 
Baris 103-104: Deklarasi fungsi dengan nama jumlah_gejala_per_penyakit 
Baris 105-106: Inisialisasi variable data_gejala dan data_gejala 2 
Baris 107: mengisi variable data gejala dengan query select 
Baris 108-110: Perulangan untuk menghitung masukan gejala oleh user 
Baris 112: Mengisi variabel data_gejala2 dengan substring hasil perulangan 
variabel data_gejala. 
Baris 114-117: query untuk mencari penyakit sesuai masukan gejala dari user. 
Baris 118: Mengirim query kedatabase. 
Baris 119: Mengembalikan hasil query data sebelumnya dalam bentuk array. 
Baris 122: Deklarasi fungsi get_jumlah_penyakit_by_id_penyakit. 
Baris 123-127: Query untuk menghitung jumlah penyakit berdasarkan id penyakit 
pada tabel data_training. 
Baris 128-129: mengirim dan menerima hasil proses query kedalam bentuk array 
Baris 130-132: seleksi kondisi jika isi jumlah data penyakit kosng maka 
mengembalikan nilai 0 ika tidak maka akan mengembalikan isi variabel jmlah. 
Baris 135-136: Deklarasi fungsi dengan nama get_prior_by_id_penyakit 
Barid 137-140 :query untuk menghitung pembagian jumlah penyakit dengan 
jumlah total data training untuk mendapatkan nilai prior. 
Baris 141 – 142: query dari sql di simpan nantinya dalam baris berbentuk array. 
Baris 143-145: Seleksi kondisi jika nilai array prior  kosong maka nilainya 0 jika tidak 
mngembalikan hasil priornya. 




















Baris 150-151: query untuk mendapatkan nilai nama_penyakit, deskripsi, 
penanganan dari tabel penyakit 
Baris 152- 153: mengirim data dari query dan meminta nilai kembaliannya dalam 
bentuk array. 
Baris 15: Deklarasi fungsi get_aturan  
Baris 158-159: mengambil nilai aturan sesuai query berdasarkan penyakit dan nilai 
kembalian berupa hasil dalam bentuk array. 







































class Knowledge extends REST_Controller { 
 
 
public function prior_post(){ 
        $query = ''; 





























$input_gejalas = $this->post('gejala'); 






































































$data_gejala = implode(", ",$input_gejala); 
        
$jumlah_input = count($input_gejala); 
         
if ($jumlah_input == 1) { 
$data_penyakit=$this->M_Knowledge-
>get_aturan('SELECT id_penyakit FROM 
aturan_diagnosis WHERE Aturan LIKE 
"%'.$input_gejala[0].'%" order by id_penyakit 
asc'); 
    }else{ 
for ($i=0; $i < count($input_gejala); $i++) {  
$query = "select id_penyakit FROM 
aturan_diagnosis WHERE Aturan LIKE 
('%".$input_gejala[$i]."%')"; 
$query .= " UNION "; 
    } 
$query_penyakit = substr($query, 0, -7).' order 
by id_penyakit asc'; 
$data_penyakit = $this->M_Knowledge-
>get_aturan($query_penyakit); 
        } 










        } 
         
 $jml = 0; 
foreach ($data_cp as $key) { 
 foreach ($key as $value) { 
   for ($i=0; $i < count($input_gejala); $i++) {  
      $tes = $input_gejala[$i]; 
       if($value[$tes] == 0){ 
         $nilai = 0.01; 
          $value[$tes] = $nilai; 
       
$cek[]=$value[$tes].'/'.$jumlah_penyakit[$jml]." 
= ".$value[$tes]/$jumlah_penyakit[$jml];    
$cek[]=$value[$tes]/$jumlah_penyakit[$jml]; 




































































$cek[] = $value[$tes]/$jumlah_penyakit[$jml]; 
      } 
    } 
   $jml++; 
  } 
} 
         
$hasil = array_chunk($cek, count($input_gejala)); 
for ($i=0; $i < count($hasil); $i++) {  
             $prior[] = 
array_product($hasil[$i]);   
        } 
 
for ($i=0; $i < count($data_penyakit); $i++) {  




        } 
for ($i=0; $i < count($prior); $i++) {  
$perkalian_prior[] = $prior[$i]*$data_prior[$i]; 
        } 
         












        
$message = [ 
             
'data_penyakit' => $data_penyakit, 
             




    } 
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Baris 1: Deklarasi class Knowledge yang extend dengan REST_controller 
Baris 4: Deklarasi fungsi dengan nama prior_post 
Baris 5: Inisialisasi variabel query 
Baris 7-33: Controler mencari nilai prior dari penyakit cacingan, diare, kembung, 
mastitis, myasis, orf, pink eye, pneumonia, scabies. Dengan cara membagi jumlah 
perpenyakit dengan total data training. 
Baris 35–38: Controller untuk menerima gejala inputan user. 
Baris 40: Menghitung jumlah masukan user. 
Baris 42-47: Seleksi kondisi jika inputan user hanya 1 gejala maka akan memroses 
isi array ke 0 dengan query untuk mengetahui jumlah gejala pada suatu penyakit. 
Baris 49-54: Seleksi kondisi jika inputan gejala user lebih dari 1 maka memroses 
array penyakit yang memiliki gejala sesuai inputan user berdasarkan aturan 
diagnosis. 
Baris 55-59: Menghilangkan query union pada seleksi kondisi sebelumnya. 
Baris 62-63 : Gejala inputan user sesuai database aturan diagnosis penyakit 
Baris 60-69: Controller untuk melakukan perulangan  mencari jumlah gejala terjadi 
per penyakit sesuai inputan gejala user. 
Baris 72: Inisisalisasi nilai variabel jml = 0 
Baris 73-92:  Controller unutk perhitungan Conditional Probability dimana 
perulangan dilakukan sesuai jumlah masukan dari pengguna dan terjadi seleksi 
kndisi jika value dari gejal yang diinputkan 0 diubah menjadi 0.01 kemudian baru 
dibagi dengan jumlah penyakit. Jika tidak maka nilai gejala yang ada di bagi juga 
dengan nilai jumlah penyakit. 
Baris 94-113: Mengelompokkan hasil perhitungan CPT dari masukan gejala 
pengguna, hasil dikelompokkan berdasarkan penyakit yang memiliki gejala 
inputan pengguna. 
Baris 100-104: Controller dengan perulangan untuk mencari nilai prior 
perpenyakit sesuai penyakit yang memiliki gejala masukkan pengguna. 
Baris106-108: Mengalikan nilai CPT tiap gejalanya dengan prior penyakit yang 
memiliki gejala masukan dari pengguna. 
Baris 110-114: Controler untuk melakukan perhitungan posterior probability 
dengan mengambil nilai perkalian_prior dengan jumlah keseluruhan 
perkalian_prior. 
Baris 116-121 : Mengambil nilai posterior yang maksimal dan mengambil data 
tentang penyakit dari penyakit yang tertinggi(hasil diagnosis). 
Baris 123-129 : Controller untuk menyimpan hasil perhitungan, dan variabel yang 




















5.3.2 Implementasi Antarmuka Pengguna 
Bagian ini menjelaskan antarmuka sistem pakar diagnosis penyakit kambing 
dengan implementasi metode Bayesian Network. 
1. Halaman Menu 
Halaman awal yang menampilkan menu sistem diantaranya diagnosis, info 
















Gambar 5.2 Halaman Menu 
 
2. Halaman Diagnosis 
Halaman dengan pilihan checkbox gejala penyakit. Halaman ini adalah 
bagian utama sistem untuk melakukan proses diagnosis penyakit kambing. 





















Gambar 5.3 Halaman Diagnosis 
3. Halaman Hasil 
Merupakan halaman yang menampilkan hasil diagnosis. Pada halaman ini 
akan menampilkan hasil diagnosis berupa nama penyakit kambing sesuai 
masukan oleh pengguna. Berikut adalah tampilan dari halaman Hasil, 












Gambar 5.4 Halaman Hasil 
4. Halaman Info 
Merupaan halaman yang menampilkan informasi singkat tentang aplikasi. 





















Gambar 5.5 Halaman Info 
5. Halaman Info Penyakit 
Merupaan halaman yang menampilkan informasi singkat tentang 
penyakit hasil dari diagnosis masukan pengguna. Berikut adalah tampilan dari 













Gambar 5.6 Halaman Info Penyakit 
6. Halaman Penanganan Awal 
Merupaan halaman yang menampilkan tentang penanganan awal 
penyakit dari hasil diagnosis. Berikut adalah tampilan dari halaman 




















































BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Pada bab pengujian dan analisis, berisis tahapan pengujian setelah sistem 
setelah sistem berhasil diimplemntasikan dan dapat digunakan. Ada dua tahap 
pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu pengujian Blackbox 
(Validasi) dan pengujian akurasi sistem Berikut adalah pohon pengujian, 
ditunjukkan pada Gambar 6.1. 
  
Gambar 6.0.1 Pohon Pengujian 
6.1 Pengujian 
Pada subbab kali ini menjelaskan tentang pengujian yang dilakukan pada 
sistem, tahapan pengujian ada 2 bagian yaitu pengujian validasi dan pengujian 
akurasi. 
6.1.1 Pengujian Validasi (Blackbox) 
Pengujian validasi (Blackbox) dipakai untuk mengetahui sistem yang dibuat 
sudah sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang pada tahap perancangan. 
Daftar kebutuhan yang dirancang akan menjadi sebagai panduan pengujian 
validasi, untuk melakukan penguian menggunakan metode pengujian Blackbox. 
Karena pengujian ini menitik beratkan pada kesesuaian alur sistem dengan daftar 
kebutuhan.   
Setiap kebutuhan yang telah dirancang akan diuji dengan kasus uji untuk 
mengetahui kesesuaiannya dengan rancangan kebutuhan dan bisa digunakan oleh 






























6.1.2 Kasus Uji Validasi 
Kasus uji validasi kali ini menjelaskan tentang mekanisme pengujian kebutuhan 
pada hasil implementasi sistem diagnosis ini. Uji kasus validasi yang pertama 
adalah menampilkan  info aplikasi, dimana sistem harus dapat menampilkan 
informasi tentang  aplikasi sistem diagnosis penyakit kambing Tabel 6.1.  
Tabel 6.1 Kasus Uji Validasi Lihat Panduan Kode Gejala 
Nomor Kasus Uji U01 
Nama Kasus Uji Menampilkan  Info 
Objek Kasus Uji Kebutuhan Fungsional (F01) 
Tujuan Pengujian Untuk memastikan sistem dapat menampilkan info 
aplikasi 
Prosedur Pengujian 1. Sistem dijalankan 
2. Memilih menu info 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat menampilkan informasi sistem 
Kasus yang akan diuji selanjutnya yaitu memilih gejala penyakit kambing sesuai 
penyakit pada kambing yang akan didiagnosis. Dapat dilihat pada Tabel 6.2. 
Tabel 6.2 Kasus Uji Vaidasi Memilih Kode Gejala 
Nomor Kasus Uji U02 
Nama Kasus Uji Memilih kode gejala 
Objek Kasus Uji Kebutuhan Fungsional (F02) 
Tujuan Pengujian Untuk memastikan sistem dapat menampilkan checkbox 
kode-kode gejala dan sistem dapat melakukan diagnosis 
berdasarkan masukan pengguna 
Prosedur Pengujian 1. Sistem dijalankan 
2. Memilih menu diagnosis 
3. Memilih kode gejala 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat menampilkan checkbox kode-kode gejala 
dan sistem dapat melakukan diagnosis berdasarkan 
masukan pengguna 
Selanjutnya kasus yang akan diuji yaitu menampilkan hasil diagnosis. Dapat 























Tabel 6.3 Kasus Uji Validasi Menampilkan Hasil Diagnosis 
Nomor Kasus Uji U03 
Nama Kasus Uji Menampilkan hasil diagnosis 
Objek Kasus Uji Kebutuhan Fungsional (F03) 
Tujuan Pengujian Untuk memastikan sistem dapat menampilkan hasil 
diagnosis. Hasil diagnosis berupa nama penyakit. 
Prosedur Pengujian 1. Sistem dijalankan 
2. Memilih menu diagnosis 
3. Memilih kode gejala 
4. Menekan tombol diagnosis penyakit 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat menampilkan hasil diagnosis, hasil 
diagnosis  berupa nama penyakit. 
Selanjutnya kasus yang akan diuji yaitu menampilkan hasil diagnosis. Dapat 
dilihat pada Tabel 6.4. 
Tabel 6.4 Kasus Uji Validasi Menampilkan Info Penyakit 
Nomor Kasus Uji U04 
Nama Kasus Uji Menampilkan Info Penyakit 
Objek Kasus Uji Kebutuhan Fungsional (F04) 
Tujuan Pengujian Untuk memastikan sistem dapat menampilkan informasi 
tentang informasi penyakit 
Prosedur Pengujian 1. Memilih tombol info penyakit pada halaman hasil. 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat menampilkan informasi tentang penyakit 
pada halaman info penyakit 
Selanjutnya kasus yang akan diuji yaitu menampilkan hasil diagnosis. Dapat 
dilihat pada Tabel 6.5. 
Tabel 6.5 Kasus Uji Validasi Menampilkan Penanganan Awal Penyakit 
Nomor Kasus Uji U05 
Nama Kasus Uji Menampilkan Penanganan Awal Penyakit 
Objek Kasus Uji Kebutuhan Fungsional (F05) 
Tujuan Pengujian Untuk memastikan sistem dapat menampilkan informasi 
tentang penanganan awal penyakit 
Prosedur Pengujian 1. Memilih tombol penanganan pada halaman hasil. 
Hasil yang 
diharapkan 
Sistem dapat menampilkan informasi tentang 




















6.1.2.1 Hasil Uji Validasi 
Pada hasil uji validasi akan menampilkan hasil uji validasi dari keseluruhan 
kasus uji validasi yang sudah ditentukan. Berikut adalah hasil pengujian akan 
ditunjukkan ditunjukkan pada Tabel 6.6. 







sistem dapat menampilkan 




sistem dapat menampilkan 
checkbox kode-kode gejala 






sistem dapat menampilkan 
hasil diagnosis berupa nama 










































6.1.3 Pengujian Akurasi 
Pengujian akurasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai akurasi 
sistem. Pada pengujian akurasi dilakukan dengan membandingkan hasil diagnosis 
pakar dengan hasil diagnosis sistem apakah hasil yang didapatkan sama. Berikut 
adalah hasil pengujian sistem ditunjukkan pada Tabel 6.7. 
Tabel 6.7 Hasil Pengujian Akurasi 
No Kode Gejala Diagnosis Pakar Diagnosis Sistem 
Nilai 
Posterior 
1 G01, G03, G05, G07 Mastitis Mastitis 1 





















G09, G11, G13, G14, 
G21 
Cacingan Cacingan 0.99 
4 
G12, G11, G24, G33, 
G34 
Diare Cacingan 0,74 
5 G23, G25, G28 Orf Orf 0.96 
6 G26, G27, G28 Myasis Myasis 0.58 
7 G29, G30, G31 Pink Eye Pink Eye 1 
8 G39, G40, G41 Kembung Kembung 0.99 
9 G36, G38, G41 Scabies Scabies 0.99 
10 G12, G26, G34, G36 Orf Myasis 0,89 
11 G13, G14, G38, G41 Scabies Scabies 0.99 
12 
G01, G02, G03, G04, 
G05 
Mastitis Mastitis 0.96 
13 G17, G27, G34, G36 Myasis Myasis 0.96 
14 G24, G32, G34 Diare Kembung 0,73 
15 G12, G23, G24 Orf Orf 0.96 
16 G24, G33, G34 Cacingan Cacingan 0.99 
17 G19, G22, G30 Pink Eye Pink Eye 1 
18 G21, G24, G33, Cacingan Cacingan 0.89 
19 G24, G32, G34 Kembung Kembung 0.99 
20 G13, G25, G28, G34 Scabies Scabies 0.52 
21 G16, G24, G33, G34 Diare Diare 0.97 
22 G17, G18, G24 Kembung Kembung 0.96 
23 G09, G17, G35 Kembung Kembung 0.98 
24 G17, G24, G36 Pneumonia Pneumonia 0.73 
25 G26, G42 Myasis Myasis 0.99 
26 G08, G11, G12, G13 Diare Diare 0.99 
27 G19, G30, G31 Pink Eye Pink Eye 1 
28 G04, G35, G36 Cacingan Cacingan 0.99 
29 G10, G12 Pneumonia Pneumonia 0.97 





















Berdasarkan hasil pengujian akurasi menggunakan 30 data uji diatas, terdapat 
26 data yang hasil diagnosisnya sama dengan hasil diagnosis pakar. Selanjutnya 
akan dihitung nilai akurasi dengan Persamaan 2.6. 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖
𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
 × 100% 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
26
30
 × 100% = 86.6% 
Maka hasil nilai akurasi pada pengujian tersebut didapatkan nilai sebesar 86.6%. 
6.2 Analisis 
Subbab ini akan menjelaskan analisis dari pengujian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Pada analisis dibagi menjadi dua tahap, diantaranya analisis hasil 
pengujian validasi dan analisis hasil pengujian akurasi. 
6.2.1 Analisis Hasil Pengujian Validasi 
Berdasarkan pengujian validasi kebutuhan fungsional pada sistem diagnosis 
penyakit kambing yang sudah dilakukan diperoleh hasil 100% sudah valid artinya 
sudah memenuhi dengan hasil yang diharapkan. 
6.2.2 Analisis Hasil Pengujian Akurasi 
Berdasarkan pengujian akurasi sistem diagnosis untuk penyakit kambing 
menggunakan metode Bayesian Network yang sudah dilakukan diperoleh hasil 
86.6% artinya hasil yang didapatkan sudah cukup akurat. Dari 30 data uji ada 4 
data yang tidak sesuai hasil diagnosisnya antara diagnosis dari pakar dengan 
diagnosis dari sistem. Ketidakcocokan hasil diagnosis terjadi pada data uji nomor 




















BAB 7 PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang sudah dilakukan pada 
sistem diagnosis untuk penyakit kambing menggunakan metode Bayesian 
Network dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem diagnosis untuk penyakit kambing dapat menggunakan metode 
Bayesian Network berbasis Android, sistem ini dibangun dengan basis android 
serta pemrosesan perhitungan yang dikelola dengan bahasa pemrograman 
PHP. Untuk perhitungan Bayesian Network menggunakan data gejala 
penyakit, gejala yang digunakan sebanyak 42 butir dan jenis penyakit kambing 
sebanyak 9 butir berdasarkan hasil wawancara dengan pakar. Berdasarkan 
basis pengetahuan dari pakar, Struktur graph Bayesian Network dibangun 
Sehingga mesin inferensi bisa mengolah data masukan untuk mencari nilai 
prior probability, nilai conditional probability serta nilai posterior probability 
yang mana nilai posterior akan dijadikan hasil diagnosis dengan mengambil 
nilai posterior tertinggi. Fungsi perbaikan ditambahkan untuk mengubah dan 
memperbaiki aturan pada sistem. 
 
2. Terdapat 2 tahapan pengujian yang merupakan kelanjutan dari sistem ini 
sebagai syarat memenuhi kebutuhan pembuatan sistem. 
a. Hasil pengujian validasi (blackbox) dari Implementasi Metode Bayesian 
Network Untuk Diagnosis Penyakit Kambing dengan semua kasus uji yang 
sudah dilakukan, secara keseluruhan dapat berfungsi dengan baik, maka 
tingkat persentase kesesuaian validasi sebesar 100%. 
b. Hasil pengujian akurasi Implementasi Metode Bayesian Network Untuk 
Diagnosis Penyakit Kambing memiliki nilai persentase akurasi sebesar 
86.6%, karena terdapat 4 data uji dari 30 data uji yang tidak sesuai dengan 
hasil pakar, hal ini disebabkan oleh kemiripan gejala antara penyakit serta 
berpengaruhnya jumlah kasus gejala yang terjadi. 
7.2 Saran 
Adapun saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
metode yang sama yaitu Bayesian Network yaitu: 
1. Memperbaiki atau menambahkan struktur Bayesian Network, sehingga 
metode ini maksimal dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang sulit 
seperti diagnosis penyakit. 
2. Optimasi untuk struktur graph Bayesian Network, karena struktur dari 
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